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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan
terhadap tindak tutur ekspresif Penjagal Itu Telah Mati karya Gunawan

Budi Susanto. Ha caelittangdideskripsikan dan disesuaikan dengan

tersebut. Pembahasan

113 data, ditemukan ada 19 jenis tindak tutur ekspresif yang terdiri dari
tindak tutur; meminta maaf 19 data (14,28%), memuji 12 data (9,02%),
berterima kasih dan menyetujui 9 data (6,76%), membantah, berharap dan
salam 8 data (6,01%), dan memprotes 8 data (6,01%). Kemudian tindak
tutur ekspresif bersimpati 5 data (3,75%), menyalahkan, bersyukur, dan
mengkritik 4 data (3,00%), menyesalkan dan mengecam 3 data (2,25%),
mengutuk, mengejek, mengucapkan selamat, dan mengumpat 2 data
(1,50%), dan berduka cita 1 data (0,75%). Berikut tabel temuan data tindak
tutur ekspresif pada antologi cerpen Penjagal Itu Telah Mati.



Tabel 4.1 Data Temuan Jenis Tindak Tutur Ekspresif
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No.| Jenis Tindak Tutur Ekspresif Kode Data Temuan > Persentase
1. | Meminta Maaf 002, 020, 021, 022, 023, 025,| 19 14,28%
035, 052, 055, 056, 063, 064,
066, 071, 074, 088, 089, 100,
110,
2. | Memuji 031, 039, 053, 054, 057, 058, 12 9,02%
995 )OO eNmitg, 11, 112,
3. | Berterima kasih 9 6,76%
4. | Menyetujui 9 6,76%
5. | Membantah 8 6,01%
6. | Berharap 8 6,01%
7. | Salam 8 6,01%
8. | Memprotes 003, 004, 005, 007, 011, 012, 8 6,01%
013, 016,
9. | Bersimpati 026, 028, 036, 037, 042, 5 3,75%
10. | Menyalahkan 006, 040, 092, 102, 4 3.00%
11. | Bersyukur 008, 073, 079, 105, 4 3,00%
12. | Mengkritik 014, 015, 041, 093, 4 3.00%
13. | Menyesalkan 017, 043, 067, 3 2,25%
14. | Mengecam 034, 101, 106, 3 2,25%
15. | Mengutuk 090, 098, 2 1,50%
16. | Mengejek 097, 099, 2 1,50%
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17. | Mengucapkan Selamat 077, 078, 2 1,50%
18. | Mengumpat 001, 018, 2 1,50%
19. | Berduka cita 087 1 0,75%
Jumlah 113 100%

Pada bagian ini akan dijelaskan setiap data temuan tindak tutur

ekspresif dan dicantumkagy

Penjagal Itu

setelah sekia A
entah apa, di kejauhan.

viatl sebagai penguaf q4

am sembari terus menatap sesuatu,

juga contoh kutipan data dalam cerpen

s temuan, sebagai berikut.

Mbah Reso tergeragap, “Ah, maaf, Gus.” Dia mengehala nafas
panjang. Menjangkau gelas di atas meja, lalu menyeruput kopi
hitam yang kental yang disuguhkan anak perempuannya. ... ... ...
(mm.002, HIm. 8).

Pada dialog diatas terdapat tuturan ekspresif berupa permintaan

maaf yang di tuturkan oleh mbah Reso kepada tokoh Gus mengenai

pertanyaan yang ditujukan kepadanya, Gus: ““Siapa yang dibunuh dan
dikuburkan itu, Mbah? Lelaki, perempuan? Tua, muda? Ada yang

sampean kenal?”” Tanya saya, setelah sekian lama dia terdiam sembari

terus menatap sesuatu, entah apa, di kejauhan, kemudian dijawab Mbah

Reso tergeragap, “Ah, maaf, Gus™. Pada tuturan Ah, maaf, Gus, ekspresif
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meminta maaf ini diutarakan secara tidak langsung, karena Mbah Reso
melamun dan menyembunyikan sesuatu ketika diajak bicara oleh tokoh
Gus. Mbah Reso tergeragap, konteks ini menjelaskan bahwa Mbah Reso
sedang tidak fokus dan kaget atau terkejut, secara tidak langsung
permintaan maaf yang dituturkan Mbah Reso diujarkan karena melamun
dan tidak fokus sehingga tergeragap (kaget, terkejut) ketika diajak bicara

oleh tokoh Gus. selain itu, “Ah, maaf, Gus” juga memiliki mkasud lain

bahwa Mbah Reso sedang gignyembunyikan sesuatu yang ia simpan, dan

Hendra: “di siff sajcfak. Saya tak bisa berlama-lama,” sahut dia
seraya duduk di bangku.

Gus: “Maaf, Bapak siapa dan dari mana?

Hendra: ““Sudah lama, Nak, saya ingin ke sini, menemui sampean.
Saya tahu sampean sering duduk-duduk di emperan sendirian... ...
...(mm.020, HIm. 34).

Pada dialog di atas antara Gus dan pak Hendra terdapat tuturan
ekspresif kata maaf berupa, “Maaf, Bapak siapa dan dari mana?” tuturan
ini diujarkan secara tidak langsung untuk menanyakan siapa dan dari mana
pak Hendra berasal. Kata maaf di sini diujarkan bukan karena tokoh Gus
memiliki salah atau melakukan sesuatu yang tidak mengenakkan hati,
melainkan kata maaf digunakan agar lebih sopan dan menghormati tokoh

pak Hendra ini sebagai tamunya. Secara tidak langsung kata maaf disini
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menunjukkan sikap dan unggah-ungguh seseorang dalam mempersilahkan
tamunya atau seseorang yang dihormati atau yang lebih tua dari pada
penutur dan tidak hanya sekedar permintaa maaf semata karena telah
melakukan kesalahan atau menyakiti seseorang. Maaf dalam konteks ini
memberikan maksud lain seperti dalam pemakaian bahasa Jawa nuwun
sewu yang sering digunakan dalam uluk salam ketika sedang lewat, atau
menanyakan sesuatu yang sifatnya sopan. Karena nuwun sewu sendiri

disini bisa diartikan mintagdermisi atau minta izin sebelum Gus hendak

Kah, Mel. Bubar. Tanpa

atas pertanyaanya ‘“Maaf”

“Maaf” di sini bermaksud meminta maaf atas apa yang dipertanyakan Mei
Hwa kepada tokoh Lel, tidak ada maksud lain selain meminta maaf atas

ucapannya yang takut menyakiti perasaan tokoh Lel dalam dialog tersebut.

(1.4) Mbah Dirgo: “Maafkan aku, Gus. Maafkan lelaki tua tak

berguna ini,” bisik dia setelah beberapa saat seraya melepaskan

tangan dan beringsut. Dia duduk agak menjauh dariku. (mm.052,
HIm.66-67).

Dalam konteks dialog diatas, mbah Dirgo adalah teman

seperjuangan dan teman sehobi dengan orang tua Gus yang telah dibunuh

oleh tentara karena dianggap PKI oleh pemerintah pada waktu itu. Tuturan

permintaan maaf berupa “Maafkan aku, Gus. Maafkan lelaki tua tak
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berguna ini’, secara tidak langsung permintaan maaf yang dituturkan oleh
mbah Dirgo tidak hanya meminta maaf atas kesalahannya dan
kekuranngannya, tetapi juga permintaan maaf yang mengarah pada
penyesalan karena tidak dapat berbuat apa-apa ketika teman baiknya (ayah
Gus) dibawa dan dibunuh oleh tentara pada saat itu, terlihat dalam dialog
tersebut yang mengulang kata maaf dua kali dan terdapat kalimat
Maafkan lelaki tua tak berguna ini, kata tak berguna menunjukkan

ketidakberdayaan dan tidakghisa berbuat apa-apa ketika melihat peristiwa

meninggalnygfdyahnya.

memuji yang dituturkeg
manis, Mei.”” Dalam tuturan tersebut terlihat tokoh Lel memuji senyuman
Mei begitu manis ketika mereka terlibat dalam sebuah percakapan. Secara
langsung maksud tuturan tersebut adalah memuji senyum manisnya Mei
dan makna nya pun juga sama bahwa senyuman Mei itu manis,
Senyumanmu manis, Mei, dalam tuturan ini tidak terdapat makna yang

bertentangan dengan maksud ujaran yang diucapkan.

(2.2) Mei Hwa melengos.““Kau kaya. Kau tipu aku lewat penampilan,”

akhirnya Mei Hwa mau berucap. Pelan, tak merepet seperti biasa.
Saya tersenyum. “Ah, Mei, kau tak tahu sekaya apa aku,”’ucap
saya sambil mempererat rengkuhan kedua pahanya. (mj.039,
HIm.56).
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Dialog diatas memperlihatkan tindak tutur ekspresif memuji yang
diujarkan Mei Hwa kepada Lel. Dalam konteks percakapan tersebut si Mei
merasa tertipu atas sikap dan penampilan tokoh Lel yang bersikap biasa-
biasa saja tidak menunjukkan sikap seseorang yang kaya. Kalimat memuji
“Kau kaya. Kau tipu aku lewat penampilan”, menunjukkan tuturan kau
kaya tidak sekedar memuji lawan tuturnya kaya, secara tidak langsung
juga bertanya, mengapa tokoh Lel begitu merendah dan bersikap seolah-
olah orang yang biasa saj@g dilanjutkan tuturan Kau tipu aku lewat
penampilan. M€ Hwa merasa ditipu karci@gsikap dan penampilan tokoh
Lel kepad

Dialog di atas perlihatkan konteks pembicaraan mengenai

gambaran bagaimana orang tua Gus yang diceritakan oleh mbah Dirga.
“Dik Ripan lelaki santun. Aku mengenalnya sejak kami bertetangga,
setelah dia dan Jeng Yayuk, istrinya, pindah dari Dengok ke Pengkok™,
dalam tuturan tersebut terdapat tuturan ekspresif memuji yang diujarkan
oleh mbah Dirga kepada Dik Ripan, yaitu ayahnya Gus ketika masih
hidup. Tuturan langsung berupa Dik Ripan lelaki santun merupakan pujian
mengenai bagaimana sifat ayahnya dulu ketika masih hidup, bahwa dia
merupakan ayah yang santun dalam bersikap. lelaki santun merupakan

tuturan yang termasuk dalam tindak tutur ekspresif memuji.
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3) Berterima Kasih
Tuturan terima kasih merupakan tindak tutur ekspresif yang
bermaksud untuk bersyukur dan membalas kebaikan seseorang atau

mendapatkan kebaikan dari orang lain.

(3.1) Ambar: “Ya, Kang. Terima kasih. Ini kami sudah sampai di Blora.
Balik ke Semarang nanti, saya segera menemui kang Putu.
Putu: “Baik, saya tunggu. Sekali lagi, saya berbelasungkawa.”
(tk.029, HIm. 41).

dalam dialog diatas antara

grima kasih, konteks yang

impati atas kematian

membalas kebaikan

(3.2) u, Perarti bunga yang cantik kan?”” sahut
saya.
Mei Hwa: “Terima kasih. Kau tahu, itu nama umum.” (tk.032,
Him. 47).

Tindak tutur ekspresif yang diujarkan oleh tokoh Mei Hwa kepada
tokoh Lel pada dialog di atas merupakan tuturan ekspresif terima kasih
karena, tokoh Lel mngartikan nama Mei Hwa yang berarti bunga yang
cantik, “Mei Hwa, namamu, berarti bunga yang cantik kan?”’, kemudian
dibalas oleh Mei hwa, “Terima kasih. Kau tahu, itu nama umum”, Mei
Hwa mengucapkan terima kasih kepada Lel atas pengetahuannya

mengenai arti nama lawan tuturnya, ekspresif terima kasih ini diujarkan
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untuk mengapresiasi pengetahuan yang dimilikioleh tokoh Lel dalam

dialog tersebut.

(3.3) “Ya, saya Sungkowo, Nak, Bayan Sungkowo. Silahkan duduk.”
Tavif: “Maturnuwun, terima kasih.” (tk.072, Him. 87).

Pada dialog tersebut terdapat tindak tutur ekspresif berupa ucapan

terima kasith yang dinjarkan oleh tavif kepada Bayan Sungkowo karena

di des§yang ernah hidup di masa
alah sB@rang bay@n (sebutan pemangku

ekspresif meminta maaf dalam bahasa Jawa muncul dan digunakan oleh

Tavif.

4) Menyetujui
Tuturan berupa menyetujui adalah sebuah tindak tutur ekspresif
yang meng-iyakan atau menyepakati suatu persetujuan atau sebuah

permintaan dari mitra tutur kepada penutur mengenai kesepakatan tertentu.

(4.1) Mei Hwa: ““Cuma ikut dan mengamati. Tak lebih,”” ujar dia.
Lel: ““Boleh memotret kan?”
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Mei Hwa: “Memotret anak-anak, boleh. Namun, kalau Anda
mencuri-curi memotret saya, saya tak segan-segan mengusir,”
sahut dia. Getas. Tandas. (myt.033, HIm. 48).

Tindak tutur ekspresif menyetujui terlihat dalam dialog di atas
antara tokoh Mei Hwa dan Lel ketika Mei Hwa menyetujui dan
memperbolehkan Lel ikut mengamati dan memotret kegiatan Mei Hwa
mengajar anak-anak, “Memotret anak-anak, boleh. Namun, kalau Anda

mencuri-curi memotret sa saya tak segan-segan mengusir”, dalam

au Anda.mencurizgei memgtret saya, saya tak
ia éa& Dalam peristiwa tutur

Eritaku?”
ingin mendengar lagi,

Tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam dialog di atas antara
tokoh De dan tokoh Lel terdapat tuturan ekspresif berupa menyetujui.
“Baiklah, baik. Dengarkan™, dalam tuturan tersebut Lel bertutur Baiklah,
baik. Dengarkan kata baik yang terdapat dalam percakapan tersebut
merupakan tindak tutur ekspresif menyetujui. Pada dialog sebelumnya
tokoh De ingin mendengarkan kisah Lel secara langsung bukan dari
cerpen yang dibuat oleh tokoh Lel, “Lagi pula aku ingin mendengar lagi,
langsung darimu. Bukan cerpen, bukan kisah yang sampean tulis entah
untuk siapa, entah untuk apa”. Kata baiklah, baik merupakan penyetujuan
mengenai permintaan tokoh De kepada tokoh Lel, ekspresif penyetujuan

dalam diaolog tersebut sampai diulang dua kali baiklah, baik yang
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menunjukkan bahwa tokoh Lel setuju untuk bercerita tentang dirinya

secara langsung kepada De dan bukan lewat cerpen.

(4.3)

Tavif: “Sampean mau mengantarkan saya menemui Mbah
Sungkowo?”’

Anak Muda: “Ayo. Pekerjaan saya memang mengantar siapa pun,
kemana pun,” sahut dia sembari tertawa. (myt.068, Him. 85).

Tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam dialog di atas ialah

Membantah

Sebuah tuturan ekspresif yang bermaksud menolak, menyangkal,

dan tidak membenarkan sebuah situasi atau sebuah pernyataan mengenai

sesuatu hal, baik secara pribadi atau kelompok yang biasanya bersifat

negative. Hal-hal yang tidak sesuai menurut subjektivitas personal atau

kelompok merupakan salah satu mengapa tindak tutur ini digunakan.

(5.1)

Gus: “Mbok, Adik mana? Eh, Mbok Nah nangis ya?”
Mbok Nah: “Tidak, Gus. Mata Mbok kemasukan bunga api.
Pedih, Gus.””(mbt.010, Him. 17).

Pada percakapan di atas memperlihatkan tindak tutur ekspresif

berupa membantah yang terlihat dalam dialog Mbok Nah kepada Gus,

“Tidak, Gus. Mata Mbok kemasukan bunga api. Pedih, Gus.”, terlihat
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tuturan Tidak, Gus yang dimaksudkan bahwa Mbok Nah tidak sedang
menangis seperti apa yang ditanyakan Gus, “Eh, Mbok Nah nangis ya?”
kata tidak dalam percakapan tersebut memperlihatkan tuturan membantah
karena Mboh Nah menolak pernyataan dari Gus berupa kalimat
interogatif, “Eh, Mbok Nah nangis ya?”” penolakan yang dilakukan Mbok
Nah lewat tuturan Tidak, Gus inilah yang memperlihatkan tuturan

ekspresif membantah dari percakapan tersebut antara Gus dan Mbok Nah.

yang diberikan Lel kepada Mei Hwa, kemudian pernyataan berupa kalimat
tanya tersebut di bantah dengan kalimat tanya juga oleh Lel Untuk apa aku
menipumu? Macam apa pula kau kira aku menipu? Secara tidak langsung
kalimat tanya tersebut meminta penjelasan dari Mei Hwa sekaligus
menolak mengapa aku harus menipu dan keuntungan apa yang didapat jika
menipu Mei Hwa. Jawaban yang dituturkan tokoh Lel ini lah yang

memperlihatkan tindak tutur ekspresif membantah.

Berharap
Tindak tutur ekspresif berupa berharap bermaksud mengharapkan

sesuatu agar yang diinginkan menjadi kenyataan sesuai apa yang
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diharapkan oleh penutur. Harapan-harapan itu bisa berupa kebaikan atau

keburukan sesuai apa yang diharapkan oleh penutur atau mitra tutur.

(6.1)

terdapat ting

(6.2)

Aku ingin tak ikut ke gedung itu. Namun setiap kali Mbok Nah
menyeretku, sehingga aku terpaksa nginthil.

Mbok Nah: “Siapa tahu kita bisa bertemu lbu, Bapak, atau
Adikmu, Gus.”” Ucapan itu membuat aku bersemangat berlari-lari
mengikuti langkah Mbok Nah. (brp.009, HIm. 17-18).

Dialog di atas mengenai percakapan antara Mbok Nah dan Gus

tutur ekspresif berupa ®grharap atau harapan yang

Bapak, ibg@dan adiknya. Siapa tahu kita
dak la ¢ memberikan harapan dan

Mei Hwa: “Aku tak tahu siapa membawaku ke rumah sakit. Begitu
tersadar di ranjang rumah sakit, yang kuinginkan Cuma
kematian, Lel. Namun aku tak mati.””(brp.044, HIm.59).

“Begitu tersadar di ranjang rumah sakit, yang kuinginkan Cuma

kematian, Lel”. Dialog yang dituturkan Mei Hwa kepada Lel

memperlihatkan tindak tutur ekspresif berharap karena, Mei Hwa berharap

kematian atas dirinya, kuinginkan Cuma kematian, Lel, tuturan ini

merupakan harapan dari Mei Hwa agar dia bisa mati dan meninggalkan

hidup yang berat yang dia alami.
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7) Salam
Tindak tutur ekspresif berupa salam bermaksud di ucapkan untuk
menyapa dan memberikan salam oleh penutur kepada mitra tutur baik
sebuah ucapan sapaan atau salam pembuka, salam penutup dalam sebuah

peristiwa komunikasi tertentu.

(7.1) Hendrawan: “Sugeng enjang, selamat pagi, Nak,” lelaki itu
beruluk salam begitu sampai di ujung tangga batu.” Bukan De
Lekan. Entah siapa gl tak mengenal dia. (sIm.019, HIm.33).

ng enjang, selamat gpagi, Na
( 11__‘ @% M

merupakan dialog yang

“Kulanuwun!” Saya beruluk salam. *““Kulanuwun!” salam yang

diucapkan Tavif ketika ia bertamu ke rumah Mbah Sungkowo yang
merupakan saksi hidup atas pembantaian PKI pada tahun 65. Pada tuturan
tersebut terlihat tindak tutur ekspresif yang diujarkan oleh Tavif berupa
tuturan salam ““Kulanuwun!” ini merupakan ucapan salam dalam dialek
bahasa Jawa yang artinya permisi, salam ini biasa diucapkan ketika mau
bertamu kerumah seseorang, selain Assalamualaikum dalam agama Islam,

“Kulanuwun!”” digunakan orang Jawa dalam bertamu.
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8) Memprotes
Tuturan memprotes merupakan sebuah tindak tutur ekspresif yang
bermaksud tidak menyetujui, menentang, dan tidak sependapat terhadap
sebuah pernyataan atau sebuah argumen tertentu yang di ujarkan oleh
penutur kepada mitra tutur mengenai sesuatu hal yang berkaitan dengan
kesensitifan personal, kelompok atau lembaga tertentu. Bisa juga
mengenai sebuah keadaan tertentu yang tidak sesuai oleh penutur atau

mitra tutur.

8.1)

memprotes atas tuduhan yan® ditujukan kepadanya kalau dia tidak seperti
apa yang dituduhkan, dan secara langsung memberitahukan bahwa aku
juga mengenal Tuhan seperti mereka. Kemudian terlihat konteks bentak
dia sambil melarak tubuh saya menjauh dari lubang yang belum rampung
kami gali ini menguatkan tuturan sebelumnya mengenai protesnya Tegar
Alam kepada Mbah Reso, sehingga melakukan tindakan fisik kepadanya
karena tidak terima dianggap tidak mengenal Tuhan. Tuturan Dan kau
mau bilang aku tak kenal Tuhan?” termasuk dalam tindak tutur ekspresif

memprotes.

(8.2) “Kenapa? Kenapa Ibu bungkam setiap kali aku bertanya soal
itu?”” Ibu tetap bungkam
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Aku: “Bukankah aku berhak tahu sebagian masa dalam
kehidupan kita? Sebagian masa yang berpengaruh sedemikian
besar, sedemikian dahsyat, terhadap kehidupan kita?”

Ibu: ““Bukankah lbu pun berhak diam, berhak bungkam, tentang
sedikit saja masa dalam kehidupan pribadi 1bu?”.(mps.011, HIm.
23).

Dalam konteks dialog di atas tokoh Gus memprotes kepada Ibunya
mengenai kisah hidupnya yang pahit karena tidak mengetahui dimana

Ayahnya meninggal dikuburkan. “Bukankah aku berhak tahu

menaruh kasih atau 11§ sakam apa yang dirasakan oleh lawan tutur

yang sedang mengalami Kejadian buruk atau mengalami sesuatu yang
tidak menyenangkan dalam hidupnya. Bisa juga bersimpati terhadap kabar

berita buruk yang sedang terjadi.

(9.2) Ambar: ““Oh, ya, Kang! Sudah baca pesan saya?”’
Putu: ““Ya! Saya berbelasungkawa ya. Sampaikan salam saya
pada suami dan mbakyu sampean.” (bmp.026, HIm.41).

“Yal Saya berbelasungkawa ya. Sampaikan salam saya pada
suami dan mbakyu sampean.” Pada dialog yang diujarkan tokoh Putu
kepada Ambar merupakan tuturan ekspresif bersimpati. Kata

berbelasungkawa di sini sebagai penanda tuturan ekspresif bersimpati.
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Berbelasungkawa diucapkan ketika ada seseorang yang meninggal dunia,
dalam konteks ini tokoh Putu mengucapkan belasungkawa kepada Ambar
karena Ayahnya meninggal dunia, Putu ikut bersimpati atas peristiwa
tersebut, “Yal! Saya berbelasungkawa ya. Sampaikan salam saya pada
suami dan mbakyu sampean.” Jadi penanda tindak tutur ekspresif

bersimpati dalam kalimat di atas adalah pada kata berbelasungkawa.

9.2) ap,.[2gu, Lel. Kalau pun Dia ada, kenapa

ia ketika mengalami

n Dia ada, kenapa

menyayat dan perih, secara tidak langsung Lel khawatir kepada Mei Hwa
apa yang terjadi kepadanya, kemudian Kenapa, Mei? Apa yang terjadi?”
menguatkan pertanyaan sebelumnya atas kekhawatiran Lel, dalam
kekhawatiran tersebut tokoh Lel ikut bersimpati meski dia tidak tahu apa
yang telah dialami Mei Hwa sebelumnya atau diwaktu dulu, tuturan
ekspresif bersimpati diperlihatkan dengan kalimat kekhawatiran berupa

kalimat tanya kepada Mei Hwa.

10) Menyalahkan
Tuturan menyalahkan merupakan tindak tutur ekspresif yang
bermaksud untuk menyalahkan seseorang atas apa yang telah ia perbuat.

Dalam hal ini perbuatan yang dituduhkan kepada seseorang karena telah
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melakukan perbuatan yang merugikan atau menyakitkan terhadap

seseorang.

(10.1)

Gus: “Dan, Mbah Reso? Kenapa sampean tersangkut-sangkut,
sampai ditahan pula? Padahal sampean acap diminta membantu
mengubur jasad orang yang disebut pengkhianat itu bukan?”’
Mbah Reso: “Dia pula yang menyeret saya, Gus. Dia!” sahut
Mbah Reso. (myl.006, HIm. 10).

menyeret Mbah Reso sampai dipenjara, Dia puia yang menyeret saya,

penanda tindak tutur ekspresif menyalahkan yang terdapat dalam kalimat

tersebut adalah kata Dia.

(10.2)

Kinan : “Lo, Nenek jahat ya?”

Kakek : “Tidak! Nenek tidak jahat.”

Kinan : “Kok dihukum?”

Kakek : “Orang yang menghukumlah yang jahat, ndhuk. Nenek
tidak bersalah, tidak jahat. Ada orang tidak senang, lalu
melaporkan dia ke tentara. Nah, malam- malam, tentera
menjemput lalu menahan Nenek.””(myl.092, HIm. 126).

“Orang yang menghukumlah yang jahat, ndhuk. Nenek tidak

bersalah, tidak jahat. Ada orang tidak senang, lalu melaporkan dia ke



76

tentara. Nah, malam- malam, tentera menjemput lalu menahan Nenek”.
Dalam dialog tersebut, Kakek memperlihatkan tindak tutur ekspresif
menyalahkan mengenai alasan mengapa Nenek ditahan dan dipenjara,
Orang yang menghukumlah yang jahat, ndhuk. Nenek tidak bersalah,
tidak jahat. Ada orang tidak senang, Kakek menyalahkan orang yang jahat
yang telah menghukum Nenek dan orang yang tidak senang kepadanya
sehingga, para tentara menjemput Nenek lalu menahannya. Kakek
mencoba menjelaskan kepadagl{inan, cucunya, bahwa Neneknya bukanlah
orang yang bgfsalah dan jahat, melainkan ada orang-orang jahat dan orang

Orang yang

menerima saya apa adanya.
bisa lagi saya sandang. Saya

Bertahun-tahun, berbelas tahun. (bsy.008, HIm. 11).

“Alhamdulillah, mereka menerima saya apa adanya. Namun,
tentu, jabatan petengan tak bisa lagi saya sandang” tindak tutur ekspresif
berupa tuturan bersyukur terlihat dalam kata Alhamdulillah pada kalimat
tersebut. Alhamdulillah merupakan ungkapan rasa syukur dalam bahasa
Arab yang berarti segala puji bagi Allah. Mbah Reso merasa bersyukur
karena keluarganya dapat menerima apa adanya setelah pembebasan
sebagai tahanan politik pada waktu itu sehingga, Mbah Reso berucap
syukur Alhamdulillah berterima kasih kepada Allah karena keluarganya

dapat menrimanya kembali tanpa ada penolakan sedikitpun.
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Gunawan: “Syukurlah. Seluruh keluarga utuh?’” Tanya saya.

Anak Muda: “Utuh. Namun meski seolah-olah tak ada masalah,
sebenarnya setiap orang diantara kami masih memeram luka.”
(bsy.079, HIm. 103).

“Syukurlah. Seluruh keluarga utuh?”” Tanya saya. Pada konteks

dialog di atas tuturan yang diujarkan Hendrawan menanyakan bagaimana

keluarga Anak Muda apakah masih hidup dan sehat semua, ““Utuh. Namun

meski seolah-olah tak ada gpasalah, sebenarnya setiap orang diantara

argumen yang diangs

lawan tutur atau kepada pihak lain yang terkait (instansi). Biasanya

mengkritik sifatnya membangun atau memperbaiki yang dirasa kurang

baik dan kurang benar. Bisa juga mengkritik diujarkan untuk menyalahkan

dan menghakimi.

(12.1)

Mbakyu: “Cuma beberapa bulan? Cuma? Kau tak bisa
mereduksi penderitaan, kesakitan, dengan kata cuma. Sedetik
atau sehari ketika itu dihayati, dialami, oleh siapa pun sebagai
penderitaan, sebagai sesuatu yang amat menyerikan, tak bisa kau
potong-potong jadi cuma sedetik, cuma sehari, atau cuma
beberapa bulan!”’(mkt.014, HIim. 25).
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Tuturan di atas yang diujarkan oleh tokoh Mbakyu terdapat tindak
tutur ekspresif mengkritik. “Cuma beberapa bulan? Cuma? Kau tak bisa
mereduksi penderitaan, kesakitan, dengan kata cuma’ tuturan ini secara
tidak langsung menjelaskan bahwa penderitaan dan kesakitan tidak bisa
dianggap sepele atau diremehkan karena sesuatu hal. Tokoh Mbakyu
menjelaskan bahwa lama atau sedikitnya waktu merasakan sakit tidak bisa
dianggap sepele, Sedetik atau sehari ketika itu dihayati, dialami, oleh siapa

pun sebagai penderitaan, sgidagai sesuatu yang amat menyerikan, tak bisa

sehari, atau cuma beberapa

bakyu di sini, apa yang

ndhuk.”

Kinan: “Saat itu kan sudah merdeka, Kek!”

Kakek: “Sudah. Malah sudah 20 tahun merdeka.”’(mkt.093, Him.
127).

Pada dialog diatas yang dituturkan Kakek kepada Kinan terdapat
tindak tutur eskpresif berupa tuturan mengkritik. Tuturan tersebut terlihat
dalam dialog berikut, ““Ya, bisa. Wong saat itu zaman jungkir-balik.
Tatanan kehidupan kebalik-balik. Benar jadi salah, salah jadi benar.
Pemenang pasti benar, pecundang pasti salah. Seperti itulah, ndhuk’ pada
percakapan tersebut Kakek mengkritik tatanan kehidupan pada masa orde
baru yang jungkir-balik, kehidupan kebalik-balik, salah-benar menjadi

ambigu, pemenang pasti benar dan pecundang pasti salah. Kemudian
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diperkuat dengan percakapan selanjutnya “Sudah. Malah sudah 20 tahun
merdeka™ di sini menjelaskan bahwa kemerdekaan belum mengubah
tatanan hidup pada saat itu, sehingga Kakek menjelaskan kepada Kinan
meski pada zaman itu Inodenisa merdeka, tatanan hidup belum merdeka
sepenuhnya seperti yang diharapkan. Tuturan-tuturan yang diujarkan

Kakek inilah menjadi penanda tindak tutur ekspresif mengkritik.

13) Menyesalkan

upakan tindak tutur yang

erasa bersalah atas apa

endengar uraianmu
itu. Aku menyesal,

seperti keluh.
Mbakyu: ““Prek!”” sergah Mbakyu seraya tersenyum. (myk.017,
Him. 27).

“Aku menyesal, kenapa dulu selalu bolos saat dosen filsafatku,
Pak Mulyono, mengajar”. Dialog yang dituturkan Gus kepada Mbakyu
memperlihatkan tindak tutur ekspresif berupa menyesalkan. Konteks yang
terjadi dalam percakapan di atas memuat tentang penyesalan yang
dilakukan oleh tokoh Gus karena, dulu sering bolos dan tidak ikut dalam
pelajaran filsafat pada saat masih kuliah. Dari sebab bolosnya inilah Gus
merasa susah untuk memahami pengertian mengenai hal-hal yang bersifat
esensi mengenai pandangan hidup yang Mbakyu ujarkan, kalau dulu aku

acap mengikuti kuliah dia, mungkin sekarang tak kesulitan memahami
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omonganmu, Mbak,”. Aku menyesal merupakan bentuk dari tindak tutur

ekspresif menyesalkan yang terdapat dalam tuturan tersebut.

14) Mengecam
Tuturan mengecam merupakan tindak tutur ekspresif yang
bermaksud untuk mencela, menuduh, mencerca atau melakukan tindakan
melabeli seseorang atau instansi yang memiliki perangai buruk atau jelek.

Biasanya digunakan untuk melampiaskan kekesalan dan ketidaksukaan

terhadap seseorang

(14.1) gl disebut-sebut sebagai

Indonesia, PKI. Dan,

keji, kepada cucunya
menjglaskan esia) sebagai partai
komu saat itu. Tindak tutur
ekspresi bcrupa tuturan mengecam
yang diujarkd da sang jenderal, diganyang

keji ini merupakan kecaman yang diujarkan Kakek kepada sang jenderal
atas kekejaman dan kebiadabannya ketika mengganyang gerwani dan PKI
pada saat itu. Culas dan keji dilabelkan kepada sang jenderal sebagai
keburukan yang melekat pada diri sang jenderal. Tuturan semacam ini

termasuk dalam tindak tutur ekspresif mengecam.

15) Mengutuk
Tuturan mengutuk merupakan tindak tutur ekspresif yang
bermaksud untuk menyumpahi seseorang atas tindakan keji yang

dilakukan terhadap seseorang. Biasanya mengutuk diucapkan karena
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seseorang telah melakukan kesalahan yang sangat fatal yang dianggap

tidak manusiawi.

(15.1) Ibu: ““Kegelapan dan tindakan bejat itu menghalangiku
mengetahui siapa saja mereka. Berkali-kali aku hendak bunuh diri,
tetapi selalu terselamatkan. Aku mengutuki nasibku, mengutuki
Tuhan, mengutuki siapa saja, mengutuki apa saja. Ketika
perutku membesar, berulang-ulang aku menjatuhkan diri. Namun
bayi itu tetap hidup, sampai sekarang!”’(mgk.090, Him. 123).

ketika menj@di korban kekerasan En pemetkosaan yang dilakukan oleh

: NN
gerwall atale

ekspy@sif @

para tentara pada waktu dipenjara, sehingga tindak tutur mengutuk
divjarkan Ibu untuk melepaskan kemarahan dan ketidakterimaan atas

kehidupan yang ia alami dulu.

16) Mengejek

Tuturan mengejek merupakan tindak tutur ekspresif yang
bermaksud untuk mengata-ngatai atau mengolok-olok seseorang atas
perbuatannya. Tuturan ekspresif ini bisa muncul dan diujarkan karena
melihat lawan bicara yang terlihat bodoh, konyol, dan seenaknya sendiri

yang disitu mengundang kekesalan lawan bicaranya.



82

(16.1) Kinan: “Bentar, Kek, bentar. Disurati apa sih?”
Kakek: “Halah, bocah kok katrok temen! Kakek menerima surat
kertas ditulisi terus dimasukkan amplop ditempeli prangko, lalu
dikirim lewat jasa pos. itu surat pos!”” (mjk.099, Him. 128).

“Halah, bocah kok katrok temen!” pada tuturan tersebut terdapat
ungkapan kata “katrok™ yang artinya ndeso (orang desa atau udik). Dalam
percakapan yang dilakukan oleh Kinan dan Kakek, Kinan bertanya
mengenai apa itu disurati kepada Kakeknya, “Bentar, Kek, bentar.
' sibalas, “Halah, bocah kok katrok

nikasi telepon ada,

kalimat tersebuf$

17) Mengucapkan Selamat

Tuturan ucapan selamat merupakan tindak tutur ekspresif yang
bermaksud untuk memberikan penghargaan dan ucapan kebahagiaan atas
apa yang orang lain kerjakan yang membuat bangga atas kesuksesan yang

dia kerjakan.

(17.2) Lelaki S: “Selamat, Pak. Kenalkan, saya S. bertandanglah ke
rumah kami. Saya akan pertemukan panjenengan dengan seluruh
keluarga kami,”” katanya. (ms.077, HIm. 102).
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Pada dialog di atas antara lelaki S dan Gunawan terlihat tindak
tutur ekspresif berupa selamat yang diujarkan Lelaki S kepada Gunawan,
“Selamat, Pak. Kenalkan, saya S. bertandanglah ke rumah kami”, Lelaki
S mengucapkan selamat kepada Gunawan atas suksesnya sebagai
pembicara mengenai kisah hidupnya sebagai korban PKI lewat karya
antologi cerpenya yang berjudul Nyanyian Penggali Kubur kepada 70-an
guru bahasa Indonesia di K. Tuturan Selamat, Pak sendiri mengaprisiasi
dan memberikan pengharg

sudah berbagg

a0 sccara verbal kepada Gunawan karena

sah hidupnya sebagai korbampolitik kekejaman PKI, yang

sebagian

tindak tutur yang
, keji, dan ungkapan

cngenai sesuatu hal.

mengajar. kalau dulu aku acap mengikuti kuliah dia, mungkin
sekarang tak kesulitan memahami omonganmu, Mbak,” ujarku,
dengan nada dan lagak bersungguh-sungguh agar terdengar
seperti keluh.

Mbakyu: “Prek!” sergah Mbakyu seraya tersenyum. (mgp.018,
HIm. 27).

Dalam doalog di atas terdapat tuturan ekspresif berupa mengumpat
yaitu kata “Prek”, kata ini merupakan kata khas Semarangan. Kata Prek
sendiri memiliki pengertian mengeprekkan atau tidak urusan yang arahnya
ke sifat kasar, tetapi dalam tuturan di atas kata Prek bermakna penolakan
dengan nada bercanda tidak serius seperti halnya sebuah umpatan biasa

diucapkan. Tokoh Mbakyu berkata “Prek” menolak atas pernyataan yang
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diujarkan oleh tokoh Gus kepada Mbakyu, “Aku menyesal, kenapa dulu
selalu bolos saat dosen filsafatku, Pak Mulyono, mengajar. kalau dulu
akau acap mengikuti kuliah dia, mungkin sekarang tak kesulitan
memahami omonganmu, Mbak”. Kata Prek dalam tuturan di atas menjadi
penanda tindak tutur ekspresif mengumpat dalam dialog antara tokoh Gus

dan tokoh Mbakyu.

19) Berduka Cita

Tuturan gls it aveitamadaloh tindak tutur yang bermaksud

(19.1) wa in@ailaihi rajiun, saya
mem dunia. Sayang, saya
tak Jenazahnya ke

peristi

musibah, baik kecelakaan atau pun kematian. Innalillahi wa innailaihi
rajiun jika di artikan dalam bahasa Indonesia berarti “sesungguhnya kami
adalah kepunyaan Allah dan kepada Allah jugalah kami kembali”. Pada
dialog di atas Gunawan ikut berduka cita atas meninggalnya Ibunya si S
yang dulu pernah bersilaturahmi dengannya ketika main ke rumah S,
Ibunya meninggal setelah pertemuan waktu lalu ketika berbagi cerita
mengenai dampak dari anak korban PKI pada masa orde baru, tokoh S ini
pun juga mengalami hal yang sama seperti Gunawan. Setelah pertemuan
itu, Ibunya S meninggal dunia dan Gunawan ikut berduka cita atas
meninggalnya Ibu S tersebut dengan mengucapkan innalillahi wa

innailaihi rajiun sebagai ungkapan ikut berduka cita.
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Dalam pembahasan di atas mengenai apa sajakah jenis-jenis tindak
tutur ekspresif tokoh dalam antologi cerpen Penjagal itu Telah Mati
ditemukan penggunaan tuturan ekspresif meminta maaf muncul lebih
banyak dengan persentase 14,28% sekitar 19 data dari jumlah keseluruhan
113 data dari 19 jenis tindak tutur ekspresif yang ditemukan. Sedangkan
penggunaan tuturan ekspresif yang paling sedikit muncul adalah tuturan

berduka cita dengan persentase 0,75% atau 1 data. Mengapa dalam

antologi cerpen karya Gunawan Budi Susanto lebih banyak muncul tindak

ebagai korban keturunan PKI, yang
berkisah tentang pencarian Ayahnya yang dibunuh pada masa PKI dan
belum diketahui sampai sekarang di mana Ayahnya di makamkan. Seperti
kisah lbu Terus-menerus Bungkam, Aku Belum Tahu di Mana Kubur
Bapak, Tamu di Masa Lalu, Mei Hwa, dan Penembang Malam, yang
banyak menceritakan pertanyaan di mana Bapak dikuburkan dan
bagaimana masa lalu keluarganya tokoh Gus (lbu Terus-menerus
Bungkam). Kemudian penceritaan teman-teman Ayah Gus semasa hidup
yang banyak meminta maaf karena baru bisa menceritakan kenangan dulu
dengan Ayahnya (Aku Belum Tahu di Mana Kubur Bapak, Tamu di Masa
Lalu, Penembang Malam), sedangkan Mei Wha mengkisahkan pertemuan

tokoh Lel dan Mei Wha (anak keturunan china) yang menjadi korban eks
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politik PKI dan menceritakan kisah hidupnya kepada Lel yang begitu

sensitif ketika diceritakan.

Dari sinilah tindak tutur ekspresif meminta maaf lebih banyak
muncul, karena memang dalam banyak cerita yang ditulis dalam antologi
ini membahas tentang kisah penulis mencari keberadaan Ayahnya dan
masa lalu keluarganya, dan lewat cerpen ini juga penulis secara tidak

langsung meminta maaf karena belum bisa menjawab pertanyaan anak-

perti kutipan berikut, “Kapan

akek dikuburkan?”. Sampean tahu, aku pun
I %e ek Mau bercerita”. ““Kapan,

uk interseksi jenis tindak
didapati 3 bentuk interseksi
saja, karena, pada b¢ gsung tidak literal tidak ditemukan
dalam data yang telah dikumpulkan, berikut bentuk tuturannya. 1)
penggunaan bentuk tindak tutur langsung literal ada 92 data pemakaian
yang meliputi ekspresif meminta maaf 14 data, memuji 11 data, berterima
kasih, berharap, menyetujui 8 data, salam, membantah 7 data, bersimpati
5 data, memprotes 4 data, menyalahkan, bersyukur, mengkritik 3 data,
memprotes, mengecam, menyesalkan, mengucapkan selamat, mengutuk, 2
data, dan mengejek, berduka cita, dan mengumpat 1 data. 2) penggunaan
bentuk tindak tutur tidak langsung literal ada 19 data pemakaian yang
meliputi ekspresif meminta maaf 5 data, memprotes 4 data, dan memuiji,
membantah, menyesalkan, salam, bersyukur, menyetujui, mengejek,

menyalahkan, mengecam, berterima kasih 1 data. Dan, 3) bentuk tindak
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tutur tidak langsung tidak literal ada 2 data pemakaian yang meliputi

ekspresif mengkritik dan mengumpat.

Tabel 4.2 Data Temuan Bentuk Interseksi Tindak Tutur

Data Tindak Tutur Langsung Literal

No. | Tuturan Ekspresif Tindak Tutur Kode Data Temuan >
Langsung Literal
1. Meminta maaf 021,022,023, 025,035,055, | 14
056, 063, 064, 074, 088, 089,
2. Memuiji 11
3. Berterima L 8
4. Berharap 8
5. Menyefujui 8
6. Salam 7
7. Membanta 7
8. Bersimpati 5
9. memprotes 4
10. | Menyalahkan 3
11. | Bersyukur 3
12. | Mengkritik \ 015, 041, 093, 3
13. | Mengecam \ 034, 101, 2
14. | Menyesalkan \ 043, 067, 2
15. | Mengucapkan selamat | V 077, 073, 2
16. | Mengutuk \ 090, 098, 2
17. | Mengejek \ 097 1
18. | Berduka cita V 087 1
19. | Mengumpat V 001 1
Jumlah 92
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Data Tindak Tutur Tidak Langsung Literal

No. | Tuturan Ekspresif Tindak Tutur Kode Data Temuan
Tidak Langsung
Literal
1. Meminta Maaf \ 002, 020, 052, 066, 071, 5
2. Memprotes \ 003, 007,011, 013, 4
3. Membantah \ 010 1
4. Menyesalkan \ 017 1
5. | Salam v 024 1
6. Bersyukur \ 105 1
7. Menyetujui \ 1
8. Mengejek 1
9. Menyalahkan \ 1
10. | Mengecam ol 1
11. | Berterima lgasi ?\ 1
12. | Memuji " 1
Jumlah 1
Citeral
No. | Tutursz ata Temuan

1. Mengritik 1
2. Mengumpat 1
Jumlah 2

a. Tindak Tutur Langsung Literal

Pada bagian ini akan dijelaskan setiap data temuan bentuk

interseksi tindak tutur ekspresif berupa tuturan langsung literal dan

dicantumkan juga contoh kutipan data dalam cerpen Penjagal Itu Telah

Mati sebagai penguat data temuan, sebagai berikut.

1) Meminta Maaf

Contoh kutipan data dalam cerpen sebagai berikut.

(1.1)

Kinan: “Bentar, Kek, bentar. Disurati apa sih?”

Kakek: ““Halah, bocah kok katrok temen! Kakek menerima surat
kertas ditulisi terus dimasukkan amplop ditempeli prangko, lalu
dikirim lewat jasa pos. itu surat pos!”
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Kinan: *“Ya, sori, Kek. Kinan tak pernah mengirim atau menerima

surat macam itu”. (mm.100, HIm. 128).

Kata “sori” dalam tuturan di atas yang diujarkan Kinan kepada
Kakek merupakan tuturan ekspresif berupa meminta maaf dalam bahasa
inggris. Kata “sori” dituturkan secara langsung kepada Kakek saat mercka
sedang mengobrol tentang neneknya Kinan, dan dia menanyakan tentang
apa itu disurati, “Bentar, Kek, bentar. Disurati apa sih?”. Kakek

kemudian menjelaskan apagsurat kepada Kinan yang kemudian dijawab

ara literal ucapan kata “sori”

maaf kepada Kakek karena

restige
. .

mencucukkan bara d| jung rokok ke dasar asbak.
Gunawan: “ Maafkan saya, Bu.”

Ibu: ““ Bukan, bukan karena asap rokokmu, Nak. Wong sesekali
aku juga masih merokok kok,” ujar dia seraya tersenyum.
(mm.088, him. 119).

Dialog yang terjadi antara Gunawan dan Ibu memperlihatkan
ungkapan meminta maaf yang diuajarkan Gunawan kepada Ibu. “
Maafkan saya, Bu.” Tuturan Maafkan merupakan tindak tutur ekspresif
yang muncul dalam dialog di atas. Konteks dialog tersebut
memperlihatkan seorang Ibu mengalami sengal atau terputus-putus saat
sedang melakukan pembicaraan kepada Gunawan, “ Kenapa, Ibu? ** Dia

kembali tersengal. Aku mencucukkan bara di ujung rokok ke dasar asbak,
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seketika Gunawan langsung mematikan rokok dan meminta maaf kepada
Ibu, “ Maafkan saya, Bu.” Gunawan secara langsung meminta maaf
kepada Ibu karena telah membuat Ibu tersengal dalam berbicara
diakibatkan asap rokok yang dirokoknya. Secara literal makna Maafkan
dalam ujaran tersebut mengandung makna meminta maaf dan tidak ada
maksud lain dalam makna tersebut, sehingga tuturan langsung bersifat

literal terdapat dalam tuturan ekspresif berupa Maafkan.

2) Memuji

@1)

kepemimpinan presid# pad i itu, “Lama dia menyusun kekuatan,
menyusun strategi, diam-diam, menggulingkan presiden yang sudah tua
dan sakit-sakittan”, secara langsung Kakek memuji jenderal muda
tersebut baik secara literal penuturannya yaitu “jenderal muda dan
tampan. Pinter dia”, makna yang dituturkan memiliki makna yang sama
dengan maksud tuturan tersebut muda dan pintar, tuturan berupa
ekspresif memuji ini bersifat literal dan dituturkan secara langsung dalam

dialog di atas.

(2.2) Istri: ** Kalaupun kau mencintai dia, tak apa-apa, Mas. Siapa
lelaki yang tak jatuh hati padanya? Dia cantik. Dia menawan,”
ujar sang istri seraya memalingkan muka, memandang keluar
rumah. (mj.109, him. 148).
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“Dia cantik. Dia menawan’, merupakan tuturan ekspresif berupa
memuji yang diujarkan Istri kepada suami tentang visual Moetiah sang
penembang. Istri secara langsung memuji paras Moetiah dengan pujian
cantik dan menawan, secara literal tuturan tersebut memiliki makna yang
sama dalam maksud ujarannya bahwa seorang wanita yang bernama
Moetiah merupakan perempuan yang memiliki paras yang cantik dan

menawan, “Dia cantik. Dia menawan,” ujar sang istri seraya

memalingkan muka, memapg®gg keluar rumah™.

kasih oleh Mei Hwa. Ucapa® Terfima kasih” diujarkan secara langsung
oleh Mei Hwa untuk berterima kasih kepada Lel karena mengetahui arti
nama Mei Hwa dan secara literal ucapan “Terima kasih” memiliki makna
berterima kasih atau mengucapkan terima kasih, jadi maksud tuturan
tersebut sama dengan makna yang terkandung dalam kata tersebut, yaitu
untuk mengucapkan terima kasih karena sudah diperhatikan oleh lawan
bicaranya. Tindak tutur ekspresif terima kasih dalam tuturan di atas

termasuk dalam tindak tutur langsung literal.

(3.2 Sungkowo: ““ Ya, saya Sungkowo, Nak, Bayan Sungkowo. Silahkan
duduk.”
Tavif: “ Matur nuwun, terima kasih.”(tk.072, him. 87).
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“Matur nuwun, terima kasih”. Merupakan tindak tutur eskpresif
berupa ucapan terima kasih yang dituturkan Tavif kepada mbah
Sungkowo karena telah diperbolehkan bertamu di rumahnya,“Ya, saya
Sungkowo, Nak, Bayan Sungkowo. Silahkan duduk™. Pada tuturan terima
kasih tersebut terdapat dua pemakaian bahasa, yaitu bahasa Jawa matur
nuwun dan bahasa Indonesia terima kasih, yang jika diartikan dialek
Jawa matur nuwun dalam bahasa Indonesia berarti terima kasih, secara

literal tuturan tersebut meahiki makna dan maksud yang sama dalam

“Aku ingin suatu saat bapak pulang dan memelukku, Aku ingin
melihat wajah bapak™. Dalam kalimat tersebut termasuk dalam tindak
tutur ekspresif berupa berharap. Harapan yang dituturkan tokoh Sri kepada
De (kakanya) mengenai keinginan Sri agar Ayahnya pulang dan
memelukknya serta Sri juga berharap bisa melihat wajah Ayahnya.
Tuturan tersebut dituturkan Sri secara langsung kepada De mengenai
harapanya tentang Ayahnya yang secara literal penyampaian maksud dan
makna ujaranya sama dan sesuai dengan kalimat yang diucapkannya serta
tidak ada unsur yang berlawanan atau makna yang berbeda dari ucapan
yang dituturkan Sri kepada De dalam dialog di atas. “Aku ingin suatu
saat bapak pulang dan memelukku, Aku ingin melihat wajah bapak™

termasuk dalam tindak tutur langsung literal.
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(4.2) Sri: “ De, bagaimana rasanya punya bapak? Itulah yang acap
kubayangkan, itulah yang acap kuimpikan setiap kali, dulu,
kawan-kawan diantar dan dijemput bapak mereka di sekolah.
Kalaupun tidak, tidak setiap hari, sekali saja aku ingin
merasakan benar apa yang dirasakan kawan-kawan”. (brp.049,
him. 65).

Tuturan eskpresif berharap dapat dilihat dalam dialog di atas
berupa kalimat, “sekali saja aku ingin merasakan benar apa yang

dirasakan kawan-kawan”, kalimat ini mengandung tuturan langsung

5) Menyetujui

(5.1) Mbah Dirga: “ lya. Namun telegram dan Cuma berisi pesan
macam itu, bagiku justru tidak jelas, Dik. Wong biasanya tugas
juga selalu mendadak dan kemanapun ditugaskan, dia tak pernah
kirim telegram.

Dik Ripan terdiam. ““ Ya, semoga tidak ada kejadian yang tidak
kita inginkan, Mas. Kita terima saja itu sebagai sikap baik anak
kepada orang tua”. (myt.060, him. 74).

“Ya, semoga tidak ada kejadian yang tidak kita inginkan, Mas”.
Kata “Ya” dalam kalimat ini terdapat penekanan tindak tutur ekspresif
berupa menyetujui yang kemudian disusul dengan penjelasan tentang

persetujuan tersebut. Tindak tutur langsung literal terlihat dalam dialog

Dik Ripan kepada Mbah Dirga mengenai kiriman telegram dari anaknya
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Mbah Dirga. Secara langsung Dik Ripan menjawab tentang penjelasan
Mbah Dirga mengenai telegram tersebut Ya, semoga tidak ada kejadian
yang tidak kita inginkan, Mas, tuturan langsung ini bermaksud
mendoakan agar anaknya mbah Dirga tidak ada kejadian yang tidak
diharapkan. Secara literal makna kalimat yang diujarkan Dik Ripan
memiliki makna dan maksud yang sama, la menyetujui dan berdoa
semoga tidak ada kejadian yang tidak diinginkan dengan peristiwa

pengiriman telegram kepadg

(5.2) in az pesan dari orang tua kepada anak,

’ “ ,Sla

\ bapakmu memang
L yang janggal, ada

dengan Gus dalam
bah Dirga dengan

ebut terdapat tuturan

Dirga secara langsung membenarkan perkataan Dik Ripan mengenai
kehati-hatian dan waspada baik dalam segala umur, secara literal maksud
dan makna kalimat “Ucapan bapakmu memang benar Gus” memiliki
makna yang sama dengan apa yang dimaksudkan Mbah Dirga kepada Gus
yaitu membenarkan ucapannya Dik Ripan, bahwa apa yang diucapkannya
tersebut memiliki kebenaran sesuai dengan realita sekarang melihat
kondisi Negara pada saat itu (G 30’s PKI), ““Lo, siapa pun, tua atau muda,

orang tua atau anak, memang perlu selalu bersikap hati-hati ta, Mas.”
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6) Salam

(6.1) Begitulah, saya memasuki pelataran rumah tua itu sendirian. Baru
lepas isya. Saya berharap belum terlalu malam untuk bertamu.
Tavif: “Kulanuwun!”’ saya beruluk salam.

“Kulanuwun!”’.(slm.069, him. 85).

“Kulanuwun!” Tavif beruluk salam di depan rumah Mbah
Sungkowo untuk bertamu. “Kulonuwun™ dalam bahasa Indonesia berarti

permisi, biasanya dalam adgjggrang Jawa ketika seseorang bertemu mereka

beruluk salang®€nhgan salam “kulonuw indak tutur ekspresif salam

c Ald

Tavif: “ Séla at malam,”Mbak. Saya Tavif Rubiantoro dari

Semarang. Bisa menemui Mbah Sungkowo?”. (sim.070, him. 87).

Pada tuturan di atas, terdapat tindak tutur ekspresif berupa salam
yang diujarkan Tavif kepada Mbak berupa ucapan salam selamat malam,
“Selamat malam, Mbak. Saya Tavif Rubiantoro dari Semarang”. Dalam
ujaran tersebut Tavif bertutur secara langsung yang ditujukan kepada
Mbak dengan maksud memberi salam karena telah bertamu malam-malam
kerumahnya, sebagai ucapan kesopanan untuk memberi salam kepemilik
rumah. Ucapan Selamat malam pun memiliki makna yang sama secara
literal yaitu mengucapkan salam selamat malam sebagai salam pembuka

ketika bertamu malam-malam kerumah Mbak untuk bertemu Mbah



96

Sungkowo. Jadi dalam tuturan Selamat Malam termuat tindak tutur

langsung literal dalam percakapan tersebut.

7) Membantah

(7.1) Mbah Dirgo: “ Itu fitnah, Gus! bagaimana mungkin anakku, yang
Cuma sersan, berani menculik dan membunuh para jenderal? Lagi
pula untuk urusan apa pula dia main culik dan main bunuh?
coba!”. (mbt.062, him. 75).

Ujara dialog tersebut mengandung
tuturan eksplfesif berupa tuturan 15 “Itu fithah, Gus!” karena

(7.2)

Mbah Dirgo: * takabur! ltulah yang saya tangkap dari nada
bicara bapakmu, Gus. Maaf. Atau, jangan-jangan itu wujud lain
dari keputus-asaan?”’.

Dik Ripan: ““ Tidak, Mas Dirgo, saya tidak takabur. Saya tahu,
saya melawan kekuatan tak kasat mata yang begitu luar biasa
berkuasa menentukan mati-hidup kita. Namun mereka bukan gusti
Allah, Mas. Mereka manusia, seperti kita, karena itulah, saya akan
melawan.” (mbt.065, him. 77).

“Tidak, Mas Dirgo, saya tidak takabur”, kalimat ini yang

dituturkan Dik Ripan kepada Mbah Dirga terdapat tindak tutur membantah

terlihat dalam penekanan kata tidak yang diujarkan sampai dua kali dalam

dialog di atas. Dik Ripan secara langsung menjawab tuduhan takabur oleh

Mbah Dirga, “takabur!”, kemudian dijawab secara langsung Tidak, Mas
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Dirgo, saya tidak takabur tuturan langsung yang ditujukan kepada mbah
Dirga ini bermaksud menolak tuduhan takabur yang ditujukan kepadanya,
bahwa memang ada kekuatan tak kasat mata yang berkuasa atas kita,
“Saya tahu, saya melawan kekuatan tak kasat mata yang begitu luar biasa
berkuasa menentukan mati-hidup kita”. Secara literal tuturan membantah
memiliki makna yang sama yaitu menolak tidak Dik Ripan membantah
tuduhan takabur, sesuai maksud dari makna kata tidak tersebut. Karena

dalam kata tidak tidak ada makna yang berlawanan atau makna yang lain

yang ditujukan kepada®™ei Lel. Pada kalimat tanya tersebut Lel
bertanya secara langsung kepada Mei Hwa menanyakan kondisi Mei Hwa
apakah dia baik-baik saja. Maksud dari tuturan Meli, kau tak apa-apa? Ini
Lel mencoba bersimpati terhadap apa yang terjadi oleh Mei Hwa pada saat
itu, Saya turun dari sedel motor, berdiri di depan dia. Mei Hwa menatap
saya sekejap, lalu memalingkan muka, kalimat tanya ini dituturkan Lel
bermaksud ingin tahu bagaimana kondisi Mei Hwa, bukan bertanya
dengan maksud yang lain. Secara literal makna dalam kalimat tanya
tersebut pun memiliki makna yang sama sesuai dengan maksud tuturan
yang diujarkan Lel kepada Mei Hwa, menanyakan kondisi atau

menanyakan keadaannya sekarang apakah baik-baik saja. Mei, kau tak
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apa-apa? Merupakan kalimat tanya yang mengandung tuturan langsung
literal dalam tindak tutur di atas.

(8.2) Mei Hwa: “ Aku acap ragu, Lel. Kalau pun Dia ada, kenapa
membiarkan orang berlaku tak senonoh pada orang lain dan
menimpakan sakit terperih?”” ujar Mei Hwa
Lel: “Kenapa ucapanmu begitu menyayat dan perih, Mei?
Kenapa, Mei? Apa yang terjadi?”” (bmp.042, HIm. 58).

Tindak tutur ekspresif bersimpati di atas terlihat dalam penggunaan

epada “Kenapa ucapanmu begitu

menjadi  penekanan

dialog di atas Lel

yang 1 AT i S C itgral. Tuturan langsung

merasakan apa yang dialami oleh Mei Hwa dalam konteks percakapan di

atas.

b. Tindak Tutur Tidak Langsung Literal

Pada bagian ini akan dijelaskan data temuan bentuk interseksi
berupa tuturan tidak langsung literal dan dicantumkan juga contoh kutipan
data dalam cerpen Penjagal Itu Telah Mati sebagai penguat data temuan,

sebagai berikut.
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1) Meminta Maaf
Contoh kutipan data dalam cerpen sebagai berikut.

(1.2) Gus: “Siapa yang dibunuh dan dikuburkan itu, Mbah? Lelaki,
perempuan? Tua, muda? Ada yang sampean kenal?”” Tanya saya,
setelah sekian lama dia terdiam sembari terus menatap sesuatu,
entah apa, di kejauhan.

Mbah Reso tergeragap, “Ah, maaf, Gus.” Dia mengehala nafas
paniang. Meniangkau gelas di atas meja, lalu menyeruput kopi
hitam yang kental yggg disuguhkan anak perempuannya. ... ... ...

menalap sesuatu, entah apa, di Kejauhan, memperlihatkan kalau mbah

Reso sedang tidak berada di situ (jiwanya) atau tidak fokus. Secara literal
ekspresif meminta maaf “Ah, maaf, Gus.” bermakna sama dengan apa
yang dimaksud mbah Reso ketika menuturkannya kepada Gus, dia
meminta maaf karena telah melamun dan tidak fokus karena pikirannya

membayang kemana-kemana.

(1.2) Tavif: “ Selamat malam, Mbak. Saya Tavif Rubianto dari
Semarang. Bisa menemui Mbah Sungkowo?”".
Mbak: ““ ada perlu apa, Mas?”.
Tavif: *“ Saya dari Swara Mahardika, hendak wawancara.”
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Mbak: “ Maaf, Mas, Mbah sudah sare.” Namun tiba-tiba

terdengar suara lelaki. *“ Siapa, Ndhuk?” Suara itu, groyok,

gemetar. (mm.071, him. 87)

Tindak tutur ekspresif dalam dialog antara Tavif dan Mbak
terdapat tuturan tidak langsung berupa tuturan meminta maaf, “Maaf,
Mas, Mbah sudah sare.”, secara tidak langsung Mbak menolak dengan

sopan kedatangan Tavif bertamu kerumahnya untuk bertemu mbah

Sungkowo. Kata “Maaf’ di sini berarti meminta maaf dan
memberitahukg

“Mbah. sudah sare”. Ini

cgfopanan, meskipun kata maaf ini
diucapkan bukan karena kesalahan, melainkan maaf karena kondisi

kakeknya, mbah Sungkowo yang sudah tua.

2) Memprotes

(2.1) Tegar Alam: *“*Apa kau bilang? Heh, apa kau bilang? Mereka pun
mengenal Tuhan? Dan kau mau bilang aku tak kenal Tuhan?”
bentak dia sambil melarak tubuh saya menjauh dari lubang yang
belum rampung kami gali. kata Mbah Reso. (mps.007, HIm. 11).

Selanjutnya dalam tindak tutur ekspresif memprotes pada dialog di
atas terdapat tindak tutur tidak langsung berupa kalimat interogatif, “Dan

kau mau bilang aku tak kenal Tuhan?”, secara tidak langsung tuturan
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tersebut menjelaskan bahwa apa yang dituduhkan mbah Reso dan
masyarakat kepada Tegar Alam mengenai mengenal Tuhan atau
kepercayaan kepada Tuhan itu salah dan tidak benar, terlihat kalimat
bertanya yang diujarkan Tegar Alam kepada mbah Reso, sebagai wujud
protesnya atas tuduhan yang ia terima, “Apa kau bilang? Heh, apa kau
bilang? Mereka pun mengenal Tuhan? Dan kau mau bilang aku tak
kenal Tuhan?”. Secara literal kalimat ekspresif memprotes berupa

kalimat interogatif tersebutgbermakna sama dan sesuai dengan apa yang

k bungkam, tentang
u?””.(mps.011, Him.

spresif memprotes berupa

¢ tahu sebagian masa dalam

sedemikian dahsyat, ternadap kehidupan kita?”. Tuturan yang diujarkan
tokoh Aku memiliki maksud tidak langsung yang disampaikan kepada
tokoh Ibu mengenai kehidupannya selama ini. Secara tidak langsung Aku
memprotes dengan kalimat bertanya kepada Ibu mengenai perubahan
besar dalam hidupnya karena pengaruh peristiwa personal yang dialami
oleh Ibu pada waktu dulu. “Bukankah aku berhak tahu sebagian masa
dalam kehidupan kita? Kalimat ini menyampaikan ketidakadilan yang
dirasakan tokoh Aku selama hidupnya mengapa selama ini tokoh Ibu
masih bungkam dengan masa lalunya, yang memberikan dampak negatif
yang luar biasa bagi tokoh Aku, Sebagian masa yang berpengaruh
sedemikian besar, sedemikian dahsyat, terhadap kehidupan kita?”,
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selain bertanya, tokoh Aku juga meminta hak nya sebagai keluarga
terhadap persoalan peristiwa masa lalu yang harusnya diberitahukan dan
dijelaskan agar tidak berdampak sedemikian dahsyatnya kepada tokoh
Aku. Secara literal tuturan ekspresif memprotes dalam dialog di atas
memiliki makna yang sama sesuai dengan pengujarannya, bertanya dan
meminta jawaban mengenai pertanyaan yang dituturkan tokoh Aku kepada
Ibu.

3) Membantah

enyataan yang diterima oleh
sebenarnya, dikarenakan Gus
masih berumur kecil waktu itu, maka dari itu, mbok Nah sebagai pengasuh
menjawab “Tidak, Gus”, sebagai ekspresif membantah. Kemudian, kata
itu dilanjutkan dengan konteks, “Mata Mbok kemasukan bunga api. Pedih,
Gus”, untuk mengalihkan apa yang dilihat Gus kepada mbok Nabh.
Sebenarnya, konteks yang menjelaskan mbok Nah menangis lewat
konteks kalimat, Ketika aku mendekat, dia terkejut. Kulihat matanya
mencucurkan air, terdapat kata terkejut, bahwa sebenarnya apa yang
dilihat Gus tentang mbok Nah menangis itu benar, karena terkejut
memperlihatkan keadaan kaget atau ketidaksiapan seseorang ketika
melakukan sesuatu yang ditutupinya atau dalam kasus lain bisa berarti

berbeda, Kulihat perempuan tua yang mengasuh aku dan adikku itu duduk
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menekuri api di lubang dapur. Secara literal tuturan ekspresif membantah
yang diujarkan mbok Nah kepada Gus, “Tidak, Gus”, memiliki makna
dan arti yang sama dengan pengujarannya, tidak ada makna atau arti lain
selain menolak atau membantah tuduhan yang diutarakan oleh Gus pada

saat itu. Bahwa apa yang dilihat oleh Gus itu tidak benar atau tidak sesuai.

4) Menyesalkan

4.1) Gus: “Enggak Algmmasih kagum saJa mendengar uraianmu

fllsafatku Pak Mulyono
ikuti kuliah dia, mungkin

yang diujarkan Gus, AKu menyesal, secara tidak langsung merendahkan
diri dengan maksud untuk mengejek dan meninggikan tokoh Mbakyu atas
penjelasan penghayatan hidup yang begitu filosofis, terlihat dalam konteks
kalimat, ujarku, dengan nada dan lagak bersungguh-sungguh agar
terdengar seperti keluh, kemudian kalimat ejekan itu disambut dengan
guyonan oleh Mbakyu yang memang sudah tahu dan mengerti arah
pembicaraan Gus, “Prek!” sergah Mbakyu seraya tersenyum. Kata
“Prek!” merupakan umpatan gaya khas Semarangan yang artinya
mengeprekkan. Secara literal tuturan ekspresif menyesalkan yang
dituturkan oleh tokoh Gus, Aku menyesal, kenapa dulu selalu bolos saat
dosen filsafatku, Pak Mulyono, mengajar, memiliki makna dan arti yang
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sama dengan kalimat yang diujarkannya, kalau dia memang menyesal
karena dulu tidak ikut mata kuliah filsafat, meskipun dalam kalimat
tersebut ada unsur mensuperiorkan tokoh Mbakyu dengan merendahkan

diri oleh tokoh Gus.

5) Salam

(5.1) Hendrawan: “ ... ... .. Saya pamit, Nak. Semoga sampean
sekeluarga tansah sehat dan gembira. Sampaikan salam saya
' Hlendrawan Soekotjo tak pernah

buah amanah, sampai matipun harus

disampaikan atau dilaksanakan. Begitupun tuturan ekspresif di atas yang
disampaikan oleh Hendrawan, Sampaikan salam, tidak sekedar
menitipkan salam tetapi juga bermaksud, bahwa dia tidak pernah ingkar
janji ketika diberikan amanah untuk menyampaikan pesan, terlihat dalam
konteks dialog, Katakan, Hendrawan Soekotjo tak pernah ingkar janji.
Beliau pasti paham. Secara literal tuturan ekspresif salam berupa kalimat,
Sampaikan salam memiliki makna dan arti yang sama dengan
pengucapannya, kalau Hendrawan menitipkan salam kepada Ibu
Gunawan, sebagai bukti ia datang dan menyampaikan amanah waktu dulu,
dalam uajran tersebut tidak ada makna atau arti selain menyampaikan

salam.
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6) Bersyukur

(6.1) Istri: *““Bapak-ibuku pernah ditahan. Bapak di Buru, Ibu di
Plantungan. Tahukah kau apa artinya itu?”” ucap dia sembari
menatap tajam. Suaranya getas, tandas.

Aku: “ Alhamdulillah!”,

Istri: “ Kau mengejekku?””.

Aku: ““ Aku bersyukur, justru karena nasib orang tua kita serupa,”
ujarku. (bsy.105, him. 139).

“Alhamdulillah?”, Tindak tutur ekspresif bersyukur yang terdapat

tokoh Aku d@in Istri menceritakan ki ilu @rang tua si Istri kepada Aku,
m A, Ibu di Plantungan.

samaan dengan kisah

amdulillah sebagai

csual dengan apa yang
at, ““Aku bersyukur, justru
karena nasib o ' 2, Ujarku. Secara literal ungkapan
ekspresif  “Alhamdulillah!”  bermakna sama dan sesuai dengan
pengucapannya, kalau tokoh Aku bersyukur dengan apa yang terjadi
dengan masa lalu orang tuanya dan dia bertemu dengan perempuan yang

memiliki masa lalu yang sama.

7) Menyetujui

(7.2) Tafiv: “Sampean mau mengantarkan saya menemui Mbah
Sungkowo?”’.
Anak Muda: ““ Ayo. Pekerjaan saya memang mengantar siapa pun,
kemana pun,” sahut dia sembari tertawa. (myt.068, him. 85).

Tindak tutur ekspresif menyetujui yang diujarkan Anak Muda
dalam dialog di atas kepada Tafiv berupa kata, “Ayo” secara tidak
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langsung memiliki maksud tidak saja meng-iyakan permintaan Tafiv,
tetapi juga memberitahukan kalau ia juga bekerja sebagai tukang ojek di
kampungnya, terlihat dalam konteks, “Pekerjaan saya memang mengantar
siapa pun, kemana pun,” sahut dia sembari tertawa”. Secara literal kata
Ayo dalam tuturan ekspresif menyutujui ini, memiliki makna dan arti yang
sama dengan kata yang dimaksud, yaitu ajakan dan meng-iyakan

permintaan Tafiv untuk diantarkan kerumah mbah Sungkowo.

8) Mengejek

8.1)

kalimat berikutnya Kakek mMenjelaskan apa itu surat, Kakek menerima
surat, kertas ditulisi terus dimasukkan amplop ditempeli prangko, lalu
dikirim lewat jasa pos. itu surat pos!”. “Katrok” sendiri merupakan kata
ejekan atau umpatan dalam bahasa Jawa yang berarti ndeso atau cupu.
Makna dan arti secara literal tuturan ejekan yang diujarkan Kakek kepada
Kinan memiliki makna yang sama dan tidak ada makna selain apa yang

dituturkan yaitu kata “Katrok”, “Halah, bocah kok katrok temen!”

9) Menyalahkan

(9.1) Kinan: “Wah, Kakek urik! Memanfaatkan kesempatan dalam
kesempitan™.
Kakek: ““ kalau tidak begitu, kamu tak bakal lahir”. (myl.102, him.
129).
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“Wah, Kakek urik!”. Masih dalam dialog yang sama dengan
sebelumnya, antara Kinan dan Kakek, tetapi berbeda percakapan. Pada
dialog di atas terdapat tindak tutur ekspresif menyalahkan yang diujarkan
Kinan kepada Kakek. “Wah, Kakek urik!”, secara tidak langsung Kinan
mengatai Kakeknya urik (termasuk ungkapan dalam bahasa Jawa) yang
artinya curang atau licik. Kakek dibilang urik, curang dan licik karena

mengambil kesempatan dalam kesempitan, terlihat dalam konteks,

ipu aku lewat penampilan,”
lan, tak merepet seperti biasa.

saya sambil mempererat rengkuhan kedua pahanya. ( mj.039,

HIm.56).

Dialog diatas memperlihatkan tindak tutur ekspresif memuji yang
diujarkan secara tidak langsung literal Mei Hwa kepada Lel. Dalam
konteks percakapan tersebut si Mei merasa tertipu atas sikap dan
penampilan tokoh Lel yang bersikap biasa-biasa saja tidak menunjukkan
sikap seseorang yang kaya. Kalimat memuji “Kau kaya. Kau tipu aku
lewat penampilan”, menunjukkan tuturan kau kaya tidak sekedar memuji
lawan tuturnya kaya secara literal, tetapi memiliki maksud bertanya,
mengapa tokoh Lel begitu merendah dan bersikap seolah-olah orang yang

biasa saja, dilanjutkan tuturan Kau tipu aku lewat penampilan. Mei Hwa
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merasa ditipu karena sikap dan penampilan tokoh Lel kepadanya,
kemudian dibalas oleh Lel “Ah, Mei, kau tak tahu sekaya apa aku” ini
merupakan kalimat sanggahan yang diujarkan oleh Lel atas tuduhannya
mengenai kekayaan yang ditujukan kepada Lel, bahwa dia bukan
seseorang yang kaya seperti apa yang dituduhkan, meski dalam tuturan

tersebut tidak mengiyakan ataupun menolak.

Tindak Tutur Tidak Langsung Tidak Literal

Padagbagian ini akan dijelaskan data temuan bentuk interseksi

a? Kau tak bisa
kata cuma. Sedetik

JIERE 4 |k cuma seharl atau cuma
I mkt. G, H

Tuturan diatas yang dfujarkan oleh tokoh Mbakyu termasuk dalam
tuturan tidak langsung tidak literal karena tindak tutur yang diutarakan
dengan modus kalimat dan makna kalimat yang tidak sesuai dengan
maksud yang hendak diutarakan. Cuma beberapa bulan? Cuma? Kau tak
bias mereduksi penderitaan, kesakitan, dengan kata cuma seperti tuturan
ini secara tidak langsung penderitaan dan kesakitan tidak bisa dianggap
sepele atau diremehkan karena sesuatu hal. Tokoh Mbakyu menjelaskan
bahwa lama atau sedikitnya waktu merasakan sakit tidak bisa dianggap
sepele, Sedetik atau sehari ketika itu dihayati, dialami, oleh siapa pun
sebagai penderitaan, sebagai sesuatu yang amat menyerikan, tak bisa kau
potong-potong jadi cuma sedetik, cuma sehari, atau cuma beberapa

bulan!, dalam tuturan tersebut bersifat tidak literal karena ada penanda
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kata “cuma” dalam awal kalimat, yang secara makna berarti sebentar.
Dalam tuturan di atas kata “cuma” ini memberikan makna dan maksud
berbeda dengan maksud yang dituturkan Mbakyu mengenai penderitaan
dan kesakitan Cuma beberapa bulan? Cuma? Kau tak bisa mereduksi
penderitaan, kesakitan, dengan kata cuma dan Sedetik atau sehari ketika
itu dihayati, dialami, oleh siapa pun sebagai penderitaan, sebagai sesuatu
yang amat menyerikan, tak bisa kau potong-potong jadi cuma sedetik,

cuma sehari, atau cuma be@erapa bulan! di sini bahwa tuturan tersebut

bermaksud sgffap penderitaan memiliki esffimasi waktu bagi penderitanya

pada saat peristiwa

ak sebentar, maka

tong-poY i k, cumia sehari, atau cuma
beber@pa bul =

saja mendengar uraianmu
tentang We yf dan objektif itu. Aku menyesal,
kenapa dulu ¥0l0s €aat dosen filsafatku, Pak Mulyono,
mengajar. kalau dulu aku acap mengikuti kuliah dia, mungkin
sekarang tak kesulitan memahami omonganmu, Mbak,” ujarku,
dengan nada dan lagak bersungguh-sungguh agar terdengar
seperti keluh.

Mbakyu: “Prek!” sergah Mbakyu seraya tersenyum. (mgp.018,
Him. 27).

Dalam doalog di atas terdapat tuturan ekspresif berupa mengumpat
yaitu kata ““Prek”, kata ini merupakan kata khas Semarangan. pada kata
“Prek” terdapat tuturan tidak langsung tidak literal yang diujarkan oleh
tokoh Mbakyu kepada tokoh Gus. Kata “Prek™ dituturkan secara tidak
langsung yang bermaksud penolakan dengan umpatan candaan, terlihat

dalam konteks sergah Mbakyu seraya tersenyum di sini menggambarkan
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bahwa apa yang diucapkan tidak benar- benar mengumpat tetapi lebih
kearah menanggapi pernyataan tokoh Gus dengan candaan menggunakan
penolakan kata ““Prek”. Pada kata “Prek” sifatnya tidak literal karena
secara maknanya kata ““Prek” adalah mengeprekkan atau tidak urusan
yang arahnya ke normatif, dalam tuturan di atas kata Prek bermakna
penolakan dengan nada bercanda tidak serius seperti halnya sebuah
umpatan biasa diucapkan. Tokoh Mbakyu berkata “Prek” menolak atas

pernyataan yang diujarkan gl tokoh Gus kepada Mbakyu Aku menyesal,

kenapa dulu g®alu bolos saat dosen filsal&gku, Pak Mulyono, mengajar.

mungkin sekarang tak

penggunaan tuturan ekspresif meminta maaf yang paling banyak dengan 5
data temuan. Dan penggunaan bentuk interseksi tindak tutur tidak
langsung tidak literal dengan jumlah 2 data berupa tuturan ekspresif
mengritik dan mengumpat.

Antologi cerpen ini merupakan kisah kegetiran penulis tentang
pengalaman hidupnya, penceritaan yang gamblang dan tanpa sekat
merupakan gaya penceritaan pengarang untuk menceritakan penggalan
kisah hidupnya lewat 14 cerita cerpen di dalamnya, sehingga penggunaan
bentuk interseksi tindak tutur langsung literal lebih banyak digunakan
penulis untuk menjelaskan dan menggambarkan keadaan atau situasi yang

dialami tokoh utama dan tokoh-tokoh yang dikisahkan di dalamnya. Agar



111

pembaca dapat mengerti dan paham tentang apa yang ingin penulis
sampaikan tanpa ada bahasa figuratif dan majas-majas yang harus ada
pemaknaan dua kali untuk memaknainya. Meskipun juga terdapat bentuk
interseksi tindak tutur tidak langsung literal dan tindak tutur tidak
langsung tidak literal yang tidak terlalu banyak muncul dalam penceritaan
cerpen ini.

Selain menceritakan pengalaman penulis mengenai kisah masa

lalunya sebagai eks anak R#RL cerpen ini juga digunakan sebagai cerita

. Alasan Penggunaan Tindak Tutur Langsung Dan Tidak Langsung
Penjagal Itu Telah Mati Berdasarkan Pendekatan Dimensi Personal,

Sosial, Dan Budaya

Rumusan ketiga ini akan membahas mengenai penggunaan
mengapa tindak tutur langsung dan tidak langsung digunakan para tokoh
dalam cerpen berdasarkan pendekatan dimensi personal, sosial dan
budaya. Kemudian setiap data temuan akan dilihat penggunaannya
(tuturan langsung dan tidak langsung) dan dibahas sesuai pendekatan

dimensinya. Berikut pembahasannya.



112

Pada rumusan yang ketiga mengenai mengapa penggunaan tindak
tutur langsung dan tidak langsung digunakan para tokoh berdasarkan
pendekatan dimensi personal, sosial, dan budaya didapati data temuan
sebagai berikut; Penggunaan tindak tutur langsung berupa pendekatan
dimensi personal memiliki data temuan sebanyak 49 data, sedangkan
dalam tindak tutur tidak langsung pendekatan dimensi personal hanya
ditemukan 11 data temuan saja. Kemudian dalam pendekatan dimensi

sosial penggunaan tindak tugglangsung didapati data temuan sebanyak 13

tur tidak langsung didapati
2 penggunaan tindak tutur

apati data temuan

007002, 006, 009, 012, 015, | 49
016, 026, 027, 028, 029, 030,
031, 032, 033, 034, 035, 036,
037, 038, 041, 042, 044, 047,
048, 051, 053, 054, 057, 058,
059, 060, 062, 063, 064, 065,
076, 077, 078, 079, 081, 084,
088, 089, 091, 098, 107, 108,
110,

Dimensi personal

Dimensi Sosial 004, 005, 021, 022, 025, 055, | 13
056, 070, 075, 090, 093, 095,
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3. | Dimensi Budaya 008, 019, 069, 072, 073, 074, | 16
080, 082, 083, 086, 087, 092,
096, 097, 100, 101,

Jumlah 78

Tindak Tutur Tidak Langsung
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kemudian dicantuinkan juga contoh kutipan data dalam cerpen Penjagal

Itu Telah Mati sebagai penguat data temuan, sebagai berikut.

1) Dimensi Personal (Analisis

ini menggunakan pendekatan secara

psikologis meliputi; sifat tokoh, kedekatan emosional tokoh, sikap tokoh,

dan umur tokoh)

Contoh kutipan data dalam cerpen sebagai berikut.

(1.2) Gus: “Dan, Mbah Reso? Kenapa sampean tersangkut-sangkut,
sampai ditahan pula? Padahal sampean acap diminta membantu

mengubur jasad orang yang disebut pengkhianat itu bukan?”’

Mbah Reso: “Dia pula yang menyeret saya, Gus. Dia!” sahut
Mbah Reso. (myl.006, HIm. 10).
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Tuturan ekspresif menyalahkan yang muncul dalam dialog di atas,
“Dia pula yang menyeret saya, Gus. Dia!”” termasuk dalam tindak tutur
langsung literal. Secara personal Mbah Reso memperlihatkan sisi
psikologis tokoh terhadap perasaan (buruk) yang dulu pernah dia rasakan
pada masa PKI. Sehingga, ia meluapkan perasaan dan sikap menyalahkan
yang terlihat pada dialog Mbah Reso, “Dia pula yang menyeret saya,

Gus. Dia! Ada pengulangangata Dia sebagai luapan emosi tokoh. Tuturan

langsungnya, ia ingin

(1.2)

Lagi-lagi dengah senfiman tipis.
Lel: “Senyumanimu manis, Mei”.

Mei Hwa: “Nah, benar kan!™.

Lel: *“Apa? Kenapa? Aku memujimu. Bukan orang lain. Mei Hwa,
namamu, berarti bunga yang cantik kan?”” sahut saya. (mj.031,
Him. 46).

Tuturan ekspresif berupa ujaran memuji yang terlihat pada dialog
di atas yang ditujukan tokoh Lel kepada Mei Hwa, “Senyumanmu manis,
Mei”, merupakan dalam tindak tutur langsung literal. Tuturan yang
disampaikan langsung sesuai dengan apa yang di ujarkannya (sesuai
makna kalimatnya). Dalam dialog tersebut terlihat sisi personal tokoh Lel
kepada Mei Hwa saat menuturkan,““Senyumanmu manis, Mei”. Kalimat

ini merupakan kalimat memuji yang mengarah kepada sesuatu keindahan
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atau sesuatu yang menyenangkan mata. Tokoh Lel secara tidak langsung
memperlihatkan ketertarikan secara emosional kepada Mei Hwa yang bisa
jadi mereka pada tahap umur yang sama atau hampir sama. Sehingga,
tuturan langsung yang digunakan Lel bermaksud menyampaikan
perasaannya pada waktu itu ketika melihat senyuman Mei Hwa. Hal ini
muncul secara natural sebagai bentuk hubungan rasa senang antara laki-
laki dan perempuan yang sering melakukan aktivitas bersama. Konteks

dialog di atas pun secara kesgluruhan berupa obrolan santai untuk saling

mendekatkangdiri masing-masing antar pcfgonal. Dari sinilah, mengapa

kedekatan tokoh Lel kepada lawan tuturnya Mei Hwa. Kedekatan
emosional ini menimbulkan sikap simpati berupa mengkhawatirkan
keadaan Mei Hwa pada saat itu, ““Mei, kau tak apa-apa?’” Saya turun dari
sedel motor, berdiri di depan dia. Mei Hwa menatap saya sekejap, lalu
memalingkan muka. Percikan api itu melenyap. Sikap yang dilakukan Lel
ini semata-mata ingin memperlihatkan care-nya kepada Mei Hwa karena
kondisinya, “Aku capek,” katanya. Bukan keluh. Perasaan khawatir yang
diperlihatkan Lel dan sikap-sikap Lel yang tanggap merasakan perubahan
sikap Mei Hwa. Inilah mengapa penggunaan tindak tutur langsung
digunakan, sebagai wujud perhatian serta penyampaian perasaan langsung

Lel kepada Mei Hwa, agar lawan tuturnya tahu apa yang dirasakan Lel
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pada saat itu. Kedekatan umur juga bisa dilihat dari sikap Lel dalam
konteks dialog di atas secara keseluruhan. Karena kedekatan umur juga
menjadi alasan mengapa tuturan langsung digunakan tokoh, secara daya
efek kedua tokoh itu sama, tidak ada yang di atas atau di bawah, beda

seperti halnya anak muda dan orang tua, ada yang dihormati.

(1.4) De: ““Bukankah sudah kutulis dalam cerita-ceritaku?”
Sri: “Belum semua kan, De? Lagi pula aku ingin mendengar lagi,

langsung datig 0, bukan kisah yang sampean tulis

slapa, entah untuk apa:

Baiklah, baik.ﬁ%an.” (my§.051, HIm. 66).

o

sebagai adik dan meminta We untuk menceritakan suatu kisah,*“Belum

semua kan, De? Lagi pula aku ingin mendengar lagi, langsung darimu.
Bukan cerpen, bukan kisah yang sampean tulis entah untuk siapa, entah
untuk apa.”, membuat daya emosi tokoh Lel menurun karena perasaan
seorang kaka pada adiknya dan memperlihatkan sikap meng-iyakan
permintaan Sri. Dari kedekatan kedua tokoh tersebut, secara emosional
dan umur (berdekatan) penggunaan tuturan langsung sangat tepat
digunakan melihat situasi personal kedua tokoh Lel dan De begitu akrab

dan sudah mengenal dari kecil.

(1.5) Mbah Dirgo: “Dik Ripan lelaki santun’. Aku mengenalnya sejak
kami bertetangga, setelah dia dan Jeng Yayuk, istrinya, pindah
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dari Dengok ke Pengkok. Pasangan guru di sekolah rakyat itu
dikaruniai empat anak.”
Gus: “Lima Mbah.””(mj.053, HIm.67).

“Dik Ripan lelaki santun”. Merupakan tindak tutur ekspresif

memuji yang bersifat tuturan langsung literal, tuturan yang memiliki

maksud dan makna yang sama sesuai dengan ujaran kalimatnya. Dilihat

dari tuturan Mbah Dirgo berupa ekspresif memuji, “Dik Ripan lelaki

santun”, secara personal Mbah Dirgo memberikan sikap mengenai dirinya

(1.6)

Lelaki S: “Selamat, Pak. Kenalkan, saya S. Bertandanglah ke
rumah kami. Saya akan pertemukan panjenengan dengan seluruh
keluarga kami,” katanya.

Gunawan: “Untuk apa?”

Lelaki S: “Agar mereka bisa mendengar langsung dari
panjenengan bahwa membuka diri, mengisahkan masa lalu yang
kelam bisa mengurangi beban penderitaan... ... ... (sIm.077, Him.
102).

Pada peristiwa dialog di atas mengenai tindak tutur ekspresif

berupa ucapan Selamat yang dituturkan secara langsung literal yaitu,

tuturan yang memiliki maksud dan makna sama sesuai dengan ujaran kata

atau kalimatnya. Tokoh S secara personal memperlihatkan perasaan

dengan memberikan sikap penghargaan dengan ucapan kata Selamat
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kepada tokoh Gunawan, “Selamat, Pak. Kenalkan, saya S. Bertandanglah
ke rumah kami. Saya akan pertemukan panjenengan dengan seluruh
keluarga kami,”” katanya. Konteks dialog di atas berkenaan dengan tokoh
Gunawan sedang dalam acara berbagi kisah cerpennya Nyanyian Penggali
Kubur kepada para Guru bahasa Indonesia. Ketika mendengar kisah
tersebut tokoh S merasa ada kesamaan pengalaman dan perasaan yang
terjadi dalam keluarganya sehingga, S memberikan respect yang berbeda

dengan para Guru yan . Pengungkapan perasaan S diungkapkan

secara langsuyg

1ni bisa lang

(1.7)

Mas kepada tokoh JMg. “WUakWAku tak pernah mencintai dia. Aku
mengagumi dia. Mengaguni suaranya, mengagumi kekukuhan dan
kecintaan dia pada tembang, wayang, dan segala keindahan seni. Namun
aku tak mencintainya, Jeng. Aku mencintaimu. Kau tahu itu.”, tuturan
ekspresif membantah ini diujarkan secara langsung literal sesuai maksud
dan makna kata atau kalimat seperti penutur ucapkan. Tokoh Mas disini
membantah tuduhan Jeng yang menanyakan, “Kau mencintai dia, Mas?”,
secara personal dapat dilihat dari konteks dialog tersebut kedua tokoh
memiliki kedekatan secara emosional, itu dapat dilihat dari beberapa
dialognya. Pada tokoh Jeng ini memperlihatkan sifat kecemburuan kepada
Mas terhadap seseorang yang sedang mereka bahas, Aku tak pernah

mencintai dia. Aku mengagumi dia. Mengaguni suaranya, mengagumi
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kekukuhan dan kecintaan dia pada tembang, wayang, dan segala
keindahan seni, kemudian secara personal tokoh Mas memperlihatkan
sifat dan sikapnya terhadap respon pertanyaan Jeng kepadanya, dengan
membantah tuduhan itu tidak benar, “Tidak, aku tak mencintainya,
Jeng”. Sifat kesetiaan dan menjaga hubungan serta sikap mencintai
kepada tokoh Jeng diperlihatkan tokoh Mas pada dialog tersebut. Dalam
penyampaian pesan Mas kepada Jeng dilakukan secara langsung dan

literal karena dialog diata ifat sensitif karena sudah membahas soal

perasaan dagfKepercayaan cinta antara laki-laki dan perempuan. Jadi

meliguti; ko 3505|,

pS1al, lat elaka
dan ndang%d at)

(2.1) arcduga, Gus. bukan kita yang
meng uasa lain diluar Kita, yang
bahkan 1dup kita, *“ tutur Mbah Reso.

Mbah Reso: “Bukan siapa, Gus. Apa!”.

Gus: “Apa, Mbah? Tuhan?”.

Mbah Reso: “Kayane gak ana urusan karo Gusti Allah, Gus. meski
nama Tuhan acap kali dibawa-bawa. Negara, Gus, Negara
kadang ngalah-ngalahke Gusti Allah™. Saya kembali terdiam.
Tertunduk, kelu.

Mbah Reso: “Dan dia wujud nyata kekuatan tak terlawan, Gus.
Kekuatan yang melibas siapa pun, melindas apa pun, yang
dianggap membahayakan, yang dianggap berkhianat kepada
Negara. Mereka, orang orang itu, kemudian dibunuh, Gus.
(mps.005, HIm. 9).

Dalam dialog di atas tokoh Gus dan Mbah Reso terlibat sebuah
perbincangan mengenai persoalan hidup di Indonesia. Dari perbincangan

tersebut, ditemukan tindak tutur ekspresif berupa mengkritik, “Negara,
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Gus, Negara kadang ngalah-ngalahke Gusti Allah”, “Dan dia wujud
nyata kekuatan tak terlawan, Gus”, tuturan ini bersifat langsung literal,
yaitu maksud dan makna pada kata atau kalimat sesuai dengan apa yang
diujarkan penutur pada mitra tutur. Pada sisi sosial, konteks pembicaraan
mereka memperlihatkan latar belakang tokoh, pola pikir dan cara pandang
tokoh dalam menyikapi suatu permasalahan. Konteks sosial yang terjadi
dalam dialog antara tokoh Gus dan Mbah reso membahas mengenai

persoalan hidup, “Jalan higwp acap tak terduga, Gus. bukan kita yang

menguasal hidip kita. Bukan! Ada kuasa™ain diluar kita, yang bahkan

berwenang

dilanjylf deng us, Negara kadang
ngaly Gusti 2 judinyata kekuatan tak
terlafitan, , dari silhi Bdili ar belakang tokoh
maogupakan ara ifloritas ah karena, secara
psikdlogis, %arakat Bwah I enunfiit atau menyalahkan
atasar atas p@a B : mengkritik tersebut

embentuk pola pikir

inilah mengapa, penggunaan tindak tutur langsung digunakan, agar apa
yang disampaikan penutur kepada lawan tutur tersampaikan secara
gamblang dan lugas tanpa ada bahasa figuratif atau ambigu maksud dan

makna tuturan.

(2.2) Mbah Dirgo: “Maaf, Dik, saya sudah berlaku seperti pencuri.
Mencuri-curi denger sampean menembang, lalu tanpa permisi
masuk ke rumah ini. Malam-malam lagi,” kataku.

Dik Ripan: ‘“Mas, saya senang panjenengan kerso mampir,
bersedia singgah. Mari, minum kopi biar tubuh kita menghangat,”
sahut dia tanpa kehilangan senyum. (mm.055, HIm.71).
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Tindak tutur ekspresif berupa meminta maaf pada dialog di atas
pada percakapan antara Mbah Dirgo dan Dik Ripan memperlihatkan sisi
dimensi sosial berupa status sosial para tokoh. “Maaf, Dik, saya sudah
berlaku seperti pencuri. Mencuri-curi denger sampean menembang, lalu
tanpa permisi masuk ke rumah ini. Malam-malam lagi,” kataku. Tuturan
ekspresif berupa tindak tutur langsung literal yang mkasud dan makna
kalimat sesuai dengan apa yang diucapkan penutur, memperlihatkan status

sosial orang berada atau bempendidikan karena, terdapat unggah-ungguh

atau sopan-gfitun dalam bersosial, mesRamasuk dengan cara seperti

pencuri : alpada seseorang,“Mas, saya

kelas personal seseorafg ap g1 mutsik klasik (lagu Jawa) yang hanya bisa
dinikmati bagi kalangan atas yang memiliki televisi atau radio bahkan
tape. Dari sebab ketertarikannya itu, Mbah Dirgo diam-diam menguping
dan masuk kerumah Dik Ripan, karena penasaran siapa yang sedang
menembang lagu Jawa tersebut. Sehingga tuturan ekspresif Maaf
diujarkan secara langsung kepada Dik Ripan, karena telah masuk tanpa
ijin. Konteks peristiwa dialog tersebut secara sosial mengharuskan penutur

menggunakan tuturan langsung sebagai wujud permintaan maaf.

(2.3) Tavif: “Selamat malam, Mbak. Saya Tavif Rubianto dari
Semarang. Bisa menemui Mbah Sungkowo?”".
Mbak: ““Ada perlu apa, Mas?
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Tavif: *“Saya dari Swara Mahardika, hendak wawancara”.
(sIm.070, Him. 87).

Dimensi sosial yang terdapat dalam dialog di atas berupa tuturan

ekspresif salam yang diujarkan secara langsung literal, memperlihatkan

adanya konteks sosial yang terjadi antara tokoh Tavif dan Mbak.

“Selamat malam, Mbak. Saya Tavif Rubianto dari Semarang. Bisa

menemui Mbah Sungkowo?”, situasi di atas menceritakan tokoh Tavif

(2.4)

Aku: ““Siapakah bapaknya?”” cecarku.

Ibu Mertua: “Aku tak tahu. Teralu banyak. Mereka datang,
menyeretku, dan memperkosaku ganti-berganti,” sahut dia. Datar.
Itu justru mengherankan. Aku kembali terlonglong.

Ibu Mertua: “Kegelapan dan tindakan bejat itu menghalangiku
mengetahui siapa saja mereka. Berkali-kali aku hendak bunuh diri,
tetapi selalu terselamatkan. Aku mengutuki nasibku, mengutuki
Tuhan, mengutuki siapa saja, mengutuki apa saja. Ketika
perutku membesar, berulang-ulang aku menjatuhkan diri. Namun,
bayi itu tetap hidup, sampai sekarang”. (mgk.090, HIm. 123).

Aku mengutuki nasibku, mengutuki Tuhan, mengutuki siapa

saja, mengutuki apa saja. Ini merupakan tindak tutur ekspresif berupa

mengutuk yang diujarkan secara langsung literal. Dalam sisi sosial, ketika
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melihat konteks dialog di atas ada latar belakang sosial mengapa tokoh
sampai memiliki pengalaman hidup yang menyakitkan, “Aku tak tahu.
Teralu banyak. Mereka datang, menyeretku, dan memperkosaku ganti-
berganti,” sahut dia. Datar. Itu justru mengherankan. Aku kembali
terlonglong. Tuturan langsung yang digunakan tokoh Ibu ini berhubungan
erat dengan latar belakang tokoh di masa lalu yang pernah dialami dan ini
mempengaruhi psikologis tokoh. Aku di sini menanyakan tentang siapa

sebenarnya Ayah dari ana dilahirkan Ibu mertuanya tersebut, di sini

perutku membesar,

ayl Itu tetap hidup,

tokoh  Aku, untuk

tuturnya (tokoh Aku).

(2.5) Kinan: “Saat itu kan sudah merdeka, Kek!”’.
Kakek: “Sudah. Malah sudah 20 tahun merdeka”.
Kinan: “Kok begitu?”.
Kakek: “Begitu piye?”.
Kinan: “Semrawut!”.
Kakek: ““Ya, saat itu memang zaman semrawut. Saat itu, ada
jenderal muda dan tampan. Pinter dia. Lama dia menyusun
kekuatan, menyusun strategi, diam-diam menggulingkan presiden
yang sudah tua dan sakit-sakitan... ... ... (mj.095, Him. 127).

Pada konteks dialog di atas tokoh Kinan dan Kakek sedang terlibat
dalam sebuah perbincangan mengenai kondisi kehidupan pada zaman orde

baru. Konteks sosial yang terjadi pada masa itu, Kakek menjelaskan kalau
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negara sedang mengalami kondisi semrawut (kacau) dan terjadi kudeta
pada rezim negara. Dimensi sosial pada tuturan ekspresif yang bersifat
langsung literal berupa ujaran memuji pada dialog di atas, memperlihatkan
latar belakang sosial tokoh Kakek ketika ia pernah hidup pada zaman itu,
zaman dimana negara dalam masa-masa kacau dan sedang mau
digulingkan oleh jenderal muda. “Ya, saat itu memang zaman semrawut.
Saat itu, ada jenderal muda dan tampan. Pinter dia. Lama dia menyusun
kekuatan, menyusun strategigdiam-diam menggulingkan presiden yang

sudah tua daf Sakit-sakitan™, lewat latar ®glakang sosial inilah tuturan

3) Dimensi Budaya ( i geénogunakan pendekatan kebudayaan
masyarakat meliputi; etnis masyarakat, bahasa daerah, adat istiadat,

tradisi, dan keyakinan atau kepercayaan setempat)

(3.1) Begitulah, saya memasuki pelataran rumah tua itu sendirian. Baru
lepas isya. Saya berharap belum terlalu malam untuk bertamu.
Tavif: “Kulanuwun!” Saya beruluk salam. “Kulanuwun!”.
Mbak: “Ya? Siapa”. (sIm.069, HIm. 85).

“Kulanuwun!”’, merupakan tindak tutur ekspresif berupa salam
yang bersifat langsung literal yaitu maksud dan makna tuturan sama sesuai
penutur ucapkan. Dalam dimensi budaya pada tuturan ekspresif di atas
memperlihatkan corak bahasa, etnis dan adat-istiadat tokoh Tavif.

“Kulanuwun!” merupakan bahasa Jawa yang biasa digunakan untuk
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beruluk salam ketika mau bertamu. Bisa juga termasuk kata permisi dalam
bahasa Indonesia. Berdasarkan bahasa yang dipakai, bisa dikatakan bahwa
tokoh Tavif termasuk dalam suku atau etnis Jawa. Dalam adat Jawa,
terutama dalam bertamu, unggah-ungguh (tata krama) sangat dijunjung
tinggi sebagai wujud identitas budi luhur orang Jawa terhadap sesama
manusia. Maka penggunaan tuturan langsung digunakan dalam bertamu
untuk menghormati tuan rumah seperti pemahaman unggah-ungguh yang
dipakai orang Jawa. Tidak

tokoh Tafiv it

i _Jawa saja, sikap dan sifat santun seperti

Juga digunakan di semua fempat tidak terbatas suku dan

W-'ilayah.

[13

(3.2) Bayam
du
Tavi
Mb

Sungkowo, silakan

aksiran saya, usia

penghormatan serta menghargai seseorang atas kebaikan yang telah
diberikan. Budi luhur bagi orang Jawa merupakan hal yang sangat
dijunjung dan diugemi (dipegang teguh). Tradisi orang Jawa ketika
memiliki seorang anak laki-laki ataupun perempuan pelajaran tata krama
atau unggah-ungguh dalam bermasyarakat, tentang menghormati sesama
atau orang yang lebih tua sudah diterapkan sejak dini untuk mendidik
sifat-sifat luhur yang membawa kebaikan dalam hidup bersosial. Tuturan
Matur nuwun, terima kasih ketika diujarkan secara tidak langsung akan
memberikan efek tidak menghormati kepada lawan tutur. Oleh sebab itu,
penggunaan tindak tutur langsung digunakan tokoh untuk memberikan

sikap menghargai tawaran lawan tutur “Ya, saya Sungkowo, Nak, Bayan
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Sungkowo, silakan duduk™, untuk memberikan kesan bersahabat dan
nyaman selama berinterkasi. Hal inilah mengapa penggunaan tindak tutur

langsung literal digunakan.

(3.3) S: “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,”” ucap S,
mengawali pertemuan.
S: “Bapak, Ibu, Adik-adik, dan para keponakan, inilah Pak
Gunawan yang saya ceritakan. Sekarang beliau bertandang ke
rumah kita, memenuhi undangan saya. Tidak sendiri, tetapi
bersama istLi gelre pheliau”. (sim.080, HIm. 103).

keyakinan mutlak yang tidak bisa diganggu gugat karena langsung

berhubungan dengan Tuhan. Dari sini mengapa, penggunaan tuturan
langsung digunakan tokoh dalam mengucapkan salam Assalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh karena ini aturan dan perintah yang harus

diyakini kebenarannya yang sifatnya sensitif dan mutlak.

(3.4) Kinan: “Wow keren, Kek!”.
Kakek: “Keren gundulmu! Itu pengkhianatan! Culas dan keji.
Konon, jutaan orang dibunuh di berbagai penjuru Tanah Air atas
perintah dia”. (mj.096, mjk.097, HIm. 128).

Dialog di atas terdapat dua tuturan ekspresif memuji dan mengejek

yang dituturkan oleh kedua tokoh. Ujaran tersebut dituturkan secara
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langsung literal. Konteks situasi yang terjadi pada dialog di atas, mereka
sedang membahas mengenai kekejaman seorang jenderal muda pada masa
orde baru. Waktu itu penggulingan besar-besaran presiden dengan
menggunakan organisasi PKI yang terjadi pada tahun 1965. Dari sisi
dimensi budaya dari kedua tokoh, terlihat adanya budaya baru
(modernisasi) yang masuk dalam kehidupan tokoh Kinan, sedangkan
Kakek masih pemahaman budaya lokal. “Wow keren, Kek!”” merupakan

tuturan langsung literal bemapa memuji yang diujarkan Kinan kepada

Kakek, tuturg

Wow keren ini pun sudah @pengaruhi gaya hidup global

Pada bagian mi akan diyelaskan data temuan alasan penggunaan

tuturan tidak langsung tokoh berdasarkan dimensi personal, sosial, dan
budaya, dicantumkan juga contoh kutipan data dalam cerpen Penjagal Itu

Telah Mati sebagai penguat data temuan, sebagai berikut.

Dimensi Personal (Analisis ini menggunakan pendekatan secara
psikologis meliputi; sifat tokoh, kedekatan emosional tokoh, sikap tokoh,

dan umur tokoh).

Contoh kutipan data dalam cerpen sebagai berikut.

(1.1) Tegar Alam: “Apa kau bilang? Heh, apa kau bilang? Mereka pun

mengenal Tuhan? Dan kau mau bilang aku tak kenal Tuhan?”
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bentak dia sambil melarak tubuh saya menjauh dari lubang yang
belum rampung kami gali. kata Mbah Reso. (mps.007, HIm. 11).

Tindak tutur dalam dialog di atas merupakan tindak tutur ekspresif
berupa memprotes yang diujarkan Tegar Alam kepada Mbah Reso, ketika
Mbah Reso menceritkan kisah masa lalu kepada Gus mengenai kekerasan

di masa PKI. “Dan kau mau bilang aku tak kenal Tuhan?”, merupakan

tuturan tidak langsung literal berupa kalimat introgatif (?), yaitu modus

mengenai kepercayaannya kepada Tuhan. Kalimat memprotes itu secara
tidak langsung menjelaskan ia paham betul mengenai ilmu keTuhanan,
tidak perlu dipertanyakan lagi karena, Mbah Reso dalam konteks ini
adalah orang lain, bukan siapa-siapanya tokoh Tegar Alam yang tak perlu
dijelaskan secara gamblang. Dilihat lagi pertanyaan ini juga bersifat
sensitif karena berhubungan dengan keyakinan oleh sebab itu, tindak tutur
tidak langsung literal digunakan tokoh untuk menjawab pertanyaan Mbah

Reso mengenai ilmu keTuhanan Tegar Alam.

(1.2) Kulihat perempuan tua yang mengasuh aku dan adikku itu duduk
menekuri api di lubang dapur. Ketika aku mendekat, dia terkejut.
Kulihat matanya mencucurkan air.
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Gus: “ Mbok, Adik mana? Eh, Mbok Nah nangis ya?”.

Mbok Nah: “Tidak, Gus. Mata Mbok kemasukan bunga api.
Pedih, Gus™. (mbt.010, him. 17).

Tuturan ekspresif membantah yang terdapat dalam dialog di atas
diujarkan secara tidak langsung literal oleh Mbok Nah kepada Gus.
Tuturan membantah “Tidak, Gus”, yang diujarkan Mbok Nah memiliki

sisi personal berupa kedekatan secara emosional kepada Gus meski

digunakan Mbok Na
mana? Eh, Mbok Nah nangis ya?”’, “Tidak, Gus. Mata Mbok kemasukan

bunga api. Pedih, Gus™.

(1.3) “Kenapa? Kenapa Ibu bungkam setiap kali aku bertanya soal
itu?”” Ibu tetap bungkam

Aku: “Bukankah aku berhak tahu sebagian masa dalam
kehidupan kita? Sebagian masa yang berpengaruh sedemikian
besar, sedemikian dahsyat, terhadap kehidupan kita?”

Ibu: “Bukankah Ibu pun berhak diam, berhak bungkam, tentang

sedikit saja masa dalam kehidupan pribadi 1bu?”.(mps.011, HIm.
23).
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Tindak tutur ekspresif memprotes yang diujarkan dengan cara tidak
langsung literal pada dialog di atas antara tokoh Aku dan Ibu,
memperlihatkan sisi personal berupa kedekatan secara emosional antar
tokoh, kemudian sifat serta sikap dari kedua tokoh dalam bertutur. Kedua
tokoh ini merupakan anggota keluarga, tokoh Aku sebagai anak dan tokoh
Ibu sebagai Ibu. Tuturan ekspresif memprotes ini diujarkan secara tidak
langsung literal mengingat bahwa lawan tuturnya adalah Ibunya dan yang

dia tanyakan atau protesnyafmengenai masa lalu keluarga dan Ayahnya,

aikian besar, sedemikian

berdampak pada
asa lalu keluarganya

*njadi titik klimaks

yang memang mera ir-pahitnya hidup pada zaman PKI.
“Bukankah Ibu pun berhak diam, berhak bungkam, tentang sedikit saja
masa dalam kehidupan pribadi Ibu?”’, beban masa lalu atas kepahitan dan
kegetiran yang dilalui, membuat tokoh Ibu memiliki perjalanan traumatik
hidup yang mendalam. Dari sebab itu, tokoh Aku meski meluapkan
perasaanya lewat pertanyaan protesnya, la tetap memberikan sikap yang
tidak menyakiti perasaanya dengan menggunakan tuturan tidak langsung
literal, dengan maksud agar Ibu mengerti bahwa la juga merasakan

dampak dari hilangnya sebagian hidup yang disembunyikan darinya.

(1.4) Hendrawan: “Saya pamit, Nak. Semoga sampean sekeluarga
tansah sehat dan gembira. Sampaikan salam saya pada lbu
sampean. Beliau pasti paham. Sudah ya, Nak, selamat pagi,”ujar
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dia sambil beranjak, menyalami saya, lalu memakai sepatu dan

melangkah pelan ke udnakan batu. (slm.024, HIim. 37).

Pada konteks dialog di atas antara tokoh Hendrawan dan Gunawan
(Nak) terdapat tindak tutur ekspresif berupa ucapan salam yang bersifat
tidak langsung literal, yaitu modus kalimat yang tidak sesuai dengan
maksud pengutaraannya, tetapi makna kata-kata yang menyusunnya sesuai

dengan apa yang dimaksudkan penutur. Tuturan “salam” yang diucapkan

tokoh Hendrawan memperlifwtkan sisi personal berupa sifat amanah dan

laiu memakal sepatu dan melangkah peian ke undakan batu”.

(1.5) Mbak: ““Ada perlu apa, Mas?”’.
Tavif: “Saya dari Swara Mahardika, hendak wawancara”.
Mbak: “Maaf, Mas, Mbah sudah sare”. Namun tiba-tiba
terdengar suara lelaki. “Sapa Ndhuk?”” Suara itu, groyok,
gemetar. (mm.071, HIm.87).

Tuturan ekspresif berupa minta maaf pada dialog di atas antara
tokoh Mbak dan Tavif diujarkan secara tidak langsung literal dalam
percakapan keduanya. “Maaf, Mas, Mbah sudah sare”, tuturan ini
memiliki makna yang sama tetapi dengan maskud yang berbeda. Secara

personal tokoh Mbak ini memiliki kedekatan secara emosional dengan
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Mbah, seseorang yang sedang dicari Tavif untuk dimintai penjelasan
tentang jembatan merah sebagai tempat pembantaian PKI pada tahun
1965. Tokoh Mbak ini memperlihatkan sikap sopan-santun dalam
menerima tamu, meski sudah malam, karena terdapat kalimat Mbah sudah
sare. Tuturan tidak langsung literal yang diujarkan tokoh Mbak kepada
Tavif memiliki maksud menolak secara halus agar Tavif sebagai tamu
tidak merasa tersinggung. Karena tuturan “Maaf, Mas, Mbah sudah

sare”, memiliki maksud K bisa diganggu atau belum bisa ditemui,

mengingat kgd€katan tokoh Mbak ini dengam Mbah, yang sudah berumur

L mengapa tuturan tidak

2) Di pendakatan sistem sosial
da ial, latarbelakang
sosidl masyarakat)

(2.1)

Tuturan ekspresif meminta maaf pada dialog di atas yang diujarkan
tokoh Gunawan kepada Hendrawan memiliki sifat tuturan tidak langsung
literal yaitu memiliki maksud yang berbeda tapi makna tuturan sama
sesuai yang penutur katakan. Dari sisi sosial, tokoh Gunawan
memperlihatkan konteks sosial berupa etika dalam bermasyarakat saat
melakukan interaksi sosial. Gunawan menanyakan tokoh Hendrawan
secara tidak langsung menggunakan kata Maaf agar lebih sopan dan
menghormati tokoh ketika ditanya latar belakang hidupnya. Ini dalam
kehidupan masyarakat Jawa memiliki tata karma atau unggah-ungguh
kepada yang lebih tua, “Maaf, Bapak siapa dan dari mana?” karena

sebutan Bapak disematkan bagi mereka yang sudah berumur.
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Konteks sosial tokoh merupakan orang keturunan Jawa dan hidup
di tanah Jawa jadi, penggunaan norma-norma yang diikuti pun bersifat
Jawaisme. Karena selain makna meminta maaf, tuturan ekspresif Maaf
kalau dalam bahasa Jawa bisa diartikan seperti Nuwun Sewu yaitu
memberikan penghormatan dan penghargaan lebih kepada lawan tuturnya.
Dari sebab sisi sosial inilah, terutama pada maksud konteks sosial tokoh,

penggunaan tindak tutur tidak langsung literal digunakan.

2.2)

supranatural atau il StisgVongfdimiliki oleh Ayah Gus, “Saya tak
percaya segala macam ajlan. Saya cuma ingin tahu di mana bapak saya
dikuburkan™. Bisa dikatakan tokoh Gus ini memiliki status sosial yang
berbeda dengan tokoh Mbah Dirgo sebagai masyarakat abangan,
sedangkan Gus adalah masyarakat yang berpendidikan. Paham-paham
empiris dan ilmiah membuat Gus tidak meyakini ilmu mistis atau metafisis

yang belum diketahui kebenarannya secara ilmiah.

Dari status dan latar belakang siosial ini, tuturan ekspresif meminta
maaf diujarkan Gus secara tidak langsung kepada Mbah Dirgo selain
memberitahukan ketidakpercayaannya tentang hal mistis, ia juga secara
tidak langsung menghormati dan menjaga perasaan Mbah Dirgo yang nota

bene mempercayai hal mistis itu dengan perkataan Maaf. Bukan karena
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tidak percaya hal mistis itu adalah sebuah kesalahan, tetapi permintaan
Maaf Gus diujarkan semata-mata untuk menghormati yang lebih tua,
dalam hal ini konteks berkomunikasi yang baik dan tak menyinggung
lawan tuturnya, meski berbeda pendapat serta pemahaman. Sebab inilah
mengapa penggunaan tindak tutur tidak langsung digunakan tokoh Gus
kepada Mbah Dirgo.

3) Dimensi Budaya (Analisigmini menggunakan pendekatan kebudayaan
masyarakat g asa daerah, adat istiadat,
tradisi, keyg

(3.1) nendengar uraianmu

. itu. Aku menyesal,
ke 0 filsafatku, Pak Mulyono,
men . ‘ mengikuti kukah dia, mungkin

dengegm nada " . -sung@uh agar terdengar
seper uh.

secara tidak langsung tidak literal, yaitu tuturan yang diutarakan dengan
modus kalimat dan makna kalimat yang tidak sesuai dengan maksud yang
hendak diutarakan penutur. Pada sisi budaya yang muncul dalam tuturan
ekspresif mengumpat di atas memperlihatkan corak bahasa yang dipakai
dan kebiasaan masyarakat. “Prek!”” dalam bahasa Jawa memiliki makna
mengeprekkan atau tidak urusan terhadap urusan orang lain. Sebagian
masyarakat Jawa tidak semuanya, ada kebiasaan ketika sedang marah atau
jengkel melakukan umpatan-umpatan yang mengarah pada sarkasme
kepada lawan tuturnya, seperti Asu (umum disemua tempat), lonthe (PSK)
biasanya di masyarakat Jawa pesisir utara, dan lain-lain, karena setiap

daerah punya khas umpatan masing-masing. Seperti halnya umpatan
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“Prek!” khas Semarangan digunakan penutur untuk diumpatkan kepada
tokoh Gus dengan nada bercanda. Karena “Prek!” sifatnya tidak
sesarkasme umpatan Jawa yang lain. Karena konteks dialog di atas adalah
bercandaan dan kedua tokoh adalah saudara, adik-kakak ada hubungan
kedekatan emosional keduanya yang ketika berdialog tetap menjaga
unggah-ungguh dalam bertutur, kalau dulu aku acap mengikuti kuliah dia,
mungkin sekarang tak kesulitan memahami omonganmu, Mbak,” ujarku,
dengan nada dan lagak Jgsungguh-sungguh agar terdengar seperti

keluh. Dari sgBab inilah mengapa penggunaan tindak tutur tidak langsung

tidak literg

3.2)

ketika berinteraksi dengan orang lain, baik sudah dikenal atau belum
ketika sedang ngobrol mereka berbasa-basi seperti halnya “monggo pak,
mari mampir dulu”, atau “mari makan dulu pak, monggo” kebiasaan
berbasa-basi ini bukan tanpa maksud, masyarakat Jawa memiliki rasa
pekewuh atau perasaan tidak enak jika ketemu tidak menyapa atau sekedar
beruluk salam, karena ini merupakan sopan santun dan tata cara orang
Jawa dalam bersosial di masyarakat. Tuturan ekspresif yang terdapat
dalam dialog di atas pun juga merupakan salah satu ungkapan pekewuh
kalau tidak merespon ajakan baik dari lawan tuturnya, “Nak Gunawan kan
tak bisa berlama-lama, agar tak kemalaman. Kecuali, bersedia menginap

di rumah kita”, “Terima kasih, Pak. Kali lain, insya Allah, saya sowan
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lagi,” sahut saya. Terima kasih diucapak penutur secara tidak langsung
literal selain memang berterima kasih, memiliki maksud menolak dengan
cara yang halus agar tidak menyakiti lawan tuturnya, berkenaan dengan
sopan santun dan tata krama yang dianut orang Jawa. Dari sisi budaya
inilah mengapa penggunaan tindak tutur tidak langsung literal digunakan

tokoh.

(3.3) Kinan: * Bentar Ke bentar Disurati apa sih?”’.
Kakek: - ' aiek temen! Kakek menerima surat,
3 lop ditempeli prangko, lalu
mjk.099, him. 128).

mengej o ti iteral. Dalam dimensi

(anak'@esa) ya e ingWhi iseseorang yang tidak

langsung, Kifig ) i ertian surat saja tidak tahu,
Bentar, Kek,
angkatan tua, ia masih bisa mengikuti perubahan zaman, yang waktu itu
pemakaian bahasa gaul banyak digunakan oleh anak muda dalam
berkomunikasi. Sebenarnya tokoh Kakek menyesuaikan bahasa dengan
cucunya yang masih muda, agar tokoh Kakek tidak terkesan konservatif
dan kolot. Perubahan budaya yang terjadi pada latar konteks situasi di atas,
menyebabkan penggunaan tindak tutur tidak langsung digunakan tokoh

dalam berdialog dengan lawan tuturnya.

(3.4) Kinan: “Wah, Kakek urik! Memanfaatkan kesempatan dalam
kesempitan™.
Kakek: ““ kalau tidak begitu, kamu tak bakal lahir”. (myl.102, him.
129).
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Pada dialog di atas terdapat tuturan ekspresif berupa ujaran
menyalahkan yang bersifat tidak langsung literal. Konteks situasi yang
terjadi antara Kinan dan Kakek adalah adanya obrolan mengenai kisah
perjalanan cinta Kakek bertemu dengan Nenek. Dalam dimensi budaya
tuturan ekspresif menyalahkan Wah, Kakek urik! Memiliki penjelasan
yang sama seperti tuturan ekpsresif sebelumnya yang sudah dijelaskan.
Adanya penggunaan bahasa daerah yang kental pada tuturan Kinan
piasaan masyarakat setempat. Urik! Dalam

memperlihatkan etnis dan

bahasa Indo

l\/iemanfa

digunakan

tuturnya.

(3.5) istri: ““Bapak-ibuku pernah ditahan. Bapak di Buru, lbu di
Plantungan. Tahukah kau apa artinya itu?”” ucap dia sembari
menatap tajam. Suaranya getas, tandas.

Aku: “Alhamdulillah!”

Istri: “Kau mengejekku?”

Aku: “Aku bersyukur, justru karena nasib orang tua kita serupa,”
ujarku. (bsy.105, HIm.139).

“Alhamdulillah!” merupakan tuturan ekspresif berupa rasa syukur
yang bersifat tidak langsung literal yang diujarkan tokoh Aku kepada istri.
Ucapan “Alhamdulillah!” selain digunakan sebagai ungkapan bersyukur,
juga memiliki maksud bahwa ada kesamaan kisah hidup antara tokoh Aku

dan Istri. Dalam sisi budaya, terlihat ada unsur kepercayaan atau
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keyakinan, agama yang dipeluk oleh tokoh Aku. ““Alhamdulillah!”
merupakan ungkapan rasa syukur dengan memuji kepada Allah, Segala
puji bagimu ya Allah arti dari kalimat tersebut. Ucapan dalam bahasa Arab
ini digunakan tokoh untuk memperlihatkan rasa syukur dengan penekanan
tanda seru di akhir kalimat sebagai bentuk ekspresif kesenangan karena
memiliki masa lalu yang sama. Dari sebab inilah mengapa penggunaan
tindak tutur tidak langsung literal digunakan tokoh dalam mengujarkan

rasa syukur atas hidupnya.

efek dari interaksi verbal
(komunikasi) sebagai Pentulnyat® dari sifat tokoh kepada lawan tutur.
Dan umur tokoh, ada psikologis yang berbeda-beda ketika berurusan
dengan umur, baik dari segi mental, pemahaman dan pengalaman sosial.
Kesemuanya dapat mempengaruhi penggunaan tindak tutur langsung dan
tidak langsung yang digunakan tokoh dalam bertutur pada sebuah

hubungan komunikasi.

Dari sisi sosial banyak faktor eksternal yang mempengaruhi
penggunaan tindak tutur langsung dan tidak langsung para tokoh, baik dari
segi konteks sosial, situasi atau keadaan sosial meliputi, norma-norma atau
kebiasaan sosial yang melingkupi sebuah komunikasi antara penutur dan
lawan tutur. Kemudian, latar belakang dan status sosial tokoh, apakah

masyarakat minoritas atau mayoritas, proletar atau priyayi, kaya-miskin,
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dan berpendidikan atau non kependidikan, memberikan latar belakang
hidup yang berbeda-beda, dan pada akhirnya, membentuk mindset
pandangan hidup dan pola pikir yang berbeda-beda dalam menanggapi
sebuah permasalahan hidup. Kesemuanya itu dapat dilihat dari konteks
peristiwa tutur serta bahasa yang digunakan tokoh dalam berkomunikasi

dengan mitra tuturnya.

Pada segi budaya, faktor kebudayaan juga dapat mempengaruhi

banyak lainnya. Dari¥sini Wapat dilihat latar setting yang digunakan

penulis, yaitu di wilayah Jawa dengan etnis Jawa. Kemudian, setelah
diketahuai setting dan etnisnya maka dapat diketahui adat istiadat yang
digunakan, tradisi yang sering dipakai, dan kepercayaan yang dipeluk

masyarakat.

Faktor-faktor internal dan eksternal yang sudah dijelaskan, baik
dari pendekatan dimensi personal, sosial, dan budaya memberikan
pengaruh besar dalam berkomunikasi yang kesemuanya memiliki
keterikatan hubungan yang membentuk tokoh dalam cerita cerpen
Penjagala Itu Telah Mati. Dari sebab inilah, mengapa penggunaan tindak

tutur langsung dan tidak langsung digunakan tokoh dalam cerpen tersebut.
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B. Pembahasan

Hasil penelitian yang berkenaan dengan Tindak Tutur Ekspresif
Antologi Cerpen Penjagal Itu Telah Mati karya Gunawan Budi Susanto
didasarkan pada mekanisme teori pragmatik sesuai prinsip pada Searle.
Searle (1979: 12-17) mengembangkan teori tindak tutur yang terpusat
pada tindak ilokusi tersebut berdasarkan pada tujuan dari tindakan

pandangan penutur menjadi_lima sub bagian, yaitu Aserif (assertives),

tig@fak tutur, presnc

berte asih dan menyetujui 9 data

sala ata (601%), dan memprotes

data (0,75%). Tuturan ekspresif meminta maaf lebih banyak muncul dan
dominan dalam tuturan antar tokoh mencapai 14,28% atau 19 data.
Antologi cerpen ini berkisah tentang pengalaman pribadi penulis yang ia
tuangkan dengan menceritakan dari sudut pandang korban kekejaman PKI
pada tahun 1965. Penulis menuangkan kegetiran hidup yang ia alami
bersama keluarganya sebagai anak turun PKI yang diburu dan dibunuh.
Meski demikian, penulis meniti-beratkan penceritaan masa lalu pada 14
kisah antalogi cerpen terutama tentang pencarian Ayahnya. Dari sini
banyak kisah-kisah perjalanan tokoh utama bertemu dengan orang masa

lalu yang pernah bersinggungan dengan Ayahnya.
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Seperti kisah Ibu Terus-menerus Bungkam, Aku Belum Tahu di
Mana Kubur Bapak, Tamu di Masa Lalu, Mei Hwa, dan Penembang
Malam, yang banyak menceritakan pertanyaan di mana Bapak dikuburkan
dan bagaimana masa lalu keluarganya tokoh Gus (lbu Terus-menerus
Bungkam). Kemudian penceritaan teman-teman Ayah Gus semasa hidup
yang banyak meminta maaf karena baru bisa menceritakan kenangan dulu
dengan Ayahnya (Aku Belum Tahu di Mana Kubur Bapak, Tamu di Masa

Lalu, Penembang Mala Dari  sinilah mengapa tuturan ekspresif

an tersebut adalah
n juga sama bahwa

I. Kemudian pada

bunga yang cantik an dibalas oleh Mei hwa, *“Terima
kasih. Kau tahu, 1tu nama umum®, Mei Hwa mengucapkan terima kasih
kepada Lel atas pengetahuannya mengenai arti nama lawan tuturnya. Pada
tuturan menyetujui terlihat dalam dialog Lel dan Mei Hwa, “Boleh
memotret kan?”” dan dibalas, “Memotret anak-anak, boleh”, kata boleh di
sini bisa meng- iyakan, meski dalam konteks selanjutnya diajukan syarat
oleh Mei Hwa kepada Lel, “Namun, kalau Anda mencuri-curi memotret
saya, saya tak segan-segan mengusir,”” sahut dia. Getas. Tandas.
Selanjutnya, tuturan membantah, berharap dan salam 8 data dan
memprotes 8 data. Kemudian bersimpati 5 data, menyalahkan, bersyukur,
dan mengkritik 4 data, menyesalkan dan mengecam 3 data, mengutuk,

mengejek, mengucapkan selamat, dan mengumpat 2 data, dan berduka cita
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1 data semua tuturan ini telah dijelaskan dengan contoh dialog dan
uraiannya pada hasil penelitian sebelumnya. Dengan demikian, 19 temuan
jenis tindak tutur ekspresif dalam antologi cerpen Penjagal Itu Telah Mati
Karya Gunawan Budi Susanto dipengaruhi oleh peristiwa tutur, ketika
berkomunikasi antara penutur dan mitra tutur peristiwa tutur sangatlah
penting untuk melihat kondisi dan situasi tuturan saat komunikasi
berlangsung. Situasi-situasi tuturan ini pun juga mempengaruhi konteks

tuturan antar kedua pembiggsa untuk melihat maksud dan tujuan tuturan

schagadl berikut; enggbnaan bentuk tindak
ada a pemak g
1 d? i

da 19 data pemakaian yang meliputi
ekspresift meminta maaf 5 data, memprotes 4 data, dan memuji,
membantah, menyesalkan, salam, bersyukur, menyetujui, mengejek,
menyalahkan, mengecam, berterima kasih 1 data. Dan, 3) bentuk tindak
tutur tidak langsung tidak literal ada 2 data pemakaian yang meliputi

ekspresif mengkritik dan mengumpat.

Penggunaan bentuk interseski jenis tindak tutur pada tuturan
langsung literal berupa ekspresif meminta maaf lebih banyak muncul dan
dominan dengan 14 data temuan dan di susul dengan tuturan ekpresif
memuji dengan 11 data, yang sudah dijelaskan sebelumnya. Antologi
cerpen Penjagal Itu Telah Mati merupakan kisah kegetiran penulis tentang

pengalaman hidupnya, penceritaan yang gamblang dan tanpa sekat
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merupakan gaya penceritaan pengarang untuk menceritakan penggalan
kisah hidupnya lewat 14 cerita cerpen di dalamnya, sehingga penggunaan
bentuk interseksi tindak tutur langsung literal lebih banyak digunakan
penulis untuk menjelaskan dan menggambarkan keadaan atau situasi yang

dialami tokoh utama dan tokoh-tokoh yang dikisahkan di dalamnya.

Contoh tuturan langsung literal berupa meminta maaf pada dialog

Gunawan dan Tbhu, “Kenapa, Ibu?” Dia kembali tersengal. Aku

mencucukkan bara_di e dasar asbak, seketika Gunawan

presiden pada waktu itu,
usun strategi, diam-diam,
menggulingkan presiden yag sutah tua dan sakit-sakittan™, secara
langsung Kakek memuji jenderal muda tersebut baik secara literal
penuturannya yaitu “jenderal muda dan tampan. Pinter dia”, makna
yang dituturkan memiliki makna yang sama dengan maksud tuturan

tersebut.

Kemudian pada bentuk tindak tutur tidak langsung literal ada 19
data pemakaian yang meliputi ekspresif meminta maaf 5 data, memprotes
4 data, dan memuji, membantah, menyesalkan, salam, bersyukur,
menyetujui, mengejek, menyalahkan, mengecam, berterima kasih 1 data.
Dan pada bentuk tindak tutur tidak langsung tidak literal ada 2 data

pemakaian yang meliputi ekspresif mengkritik dan mengumpat. Keduanya
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masuk dalam bentuk tindak tutur tidak langsung, tuturan ini bersifat tidak
langsung dalam pemakaianya, baik berupa kalimat perintah, tanya, dan
berita. Biasanya pemakaian tindak tutur tidak langsung digunakan untuk
memperhalus atau memberikan kesan sopan, yang tidak menyinggung
lawan bicaranya. [tu pun yang ditemukan dalam dialog antar tokoh contoh
seperti, tuturan tidak langsung literal meminta maaf antara Mbak dan
Tavif, “Maaf, Mas, Mbah sudah sare.”, secara tidak langsung Mbak

t ang @iujarkan oleh tokoh
turkanfgecara tidak langsung

menanggapi pernyata 0 Glus dengan candaan menggunakan
penolakan kata “Prek”. Pada kata “Prek” sifatnya tidak literal karena
secara maknanya kata “Prek” adalah mengeprekkan atau tidak urusan
yang arahnya ke normatif, dalam tuturan di atas kata Prek bermakna
penolakan dengan nada bercanda tidak serius seperti halnya sebuah
umpatan biasa diucapkan.

Dengan demikian banyaknya bentuk tindak tutur langsung literal
pada data yang ditemukan bahwa semua tuturan yang dilakukan para
tokoh sifatnya gamblang, jelas dan langsung ke pokok pembicaraan sesuai
maksud yang disampaikan oleh para tokoh dalam cerpen tersebut.

Ketiga, mengenai mengapa tindak tutur langsung dan tindak tutur

tidak langsung ekspresif digunakan tokoh dalam cerpen Penjagal Itu Telah
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Mati berdasarkan dimensi personal, sosial, dan budaya yang telah dibahas
pada hasil penelitian. Latar belakang tokoh dari segi peneceritaan
pengarang pada cerpen memperlihatkan ada faktor internal dan eksternal
yang mempengaruhi para tokoh dalam penggunaan tindak tutur langsung
dan tidak langsung. Ini dapat dilihat dari sisi personal, sosial dan budaya
yang sudah dijelaskan sebelumnya. Seperti dalam sisi personal yang
melibatkan faktor psikologis tokoh, meliputi kedekatan secara emosional

tokoh, bisa dalam hubungam saudara, kerabat, orang tua dan anak,

kemudian bag#Tmana sifat tokoh yang diniki baik-buruknya, kemudian

, lafa¥ belakang dan status sosial tokoh, apakah
masyarakat minoritas atau mayoritas, proletar atau priyayi, kaya-miskin,
dan berpendidikan atau non kependidikan, memberikan latar belakang
hidup yang berbeda-beda, dan pada akhirnya, membentuk mindset
pandangan hidup dan pola pikir yang berbeda-beda dalam menanggapi
sebuah permasalahan hidup. Kesemuanya itu dapat dilihat dari konteks
peristiwa tutur serta bahasa yang digunakan tokoh dalam berkomunikasi

dengan mitra tuturnya.

Pada segi budaya, faktor kebudayaan juga dapat mempengaruhi
penggunaan tindak tutur langsung dan tidak langsung tokoh dalam
berkomunikasi. Corak bahasa yang dipakai oleh para tokoh dalam cerpen

tersebut dan etnis mereka dapat memperlihatkan bagaiamana adat istiadat,
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tradisi, dan kepercayaan setempat yang dianut. Karena bahasa dapat
memperlihatkan etnis, kemudian etnis dapat memperlihatkan adat istiadat,
tradisi, serta kepercayaan yang digunakan masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari. Semua ini dapat mempengaruhi penggunaan tindak tutur para
tokoh dalam berkomunikasi. Pada cerpen Penjagal Itu Telah Mati penulis
banyak memakai ungkapan-ungkapan dalam bahasa Jawa dalam
menyampaikan pesaannya. Karena bahasa Jawa memiliki bahasa yang

kompleks dan detail ketigabang bahasa Indonesia. Seperti ungkapan,

mbejijat, ge

bémyak lajsg

tutur langsung dan tidaXK lang®8fing dfgunakan tokoh dalam cerpen tersebut.

Selanjutnya pembahasan mengenai tindak tutur ekspresif pada
karya sastra yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya (penelitian
relevan). Banyaknya penelitian hanya membahas tentang menemukan apa
saja jenis-jenis tuturan ekspresif dalam sebuah karya sastra dan fungsi
tuturan ekspresif dalam sebuah tuturan. Kemudian mengklasifikasikan
tuturan dalam 5 jenis tuturan sebagaimana dalam teori Searle. Ada juga
yang melihat pengaruh variabel kontekstual tertentu seperti banyak
kebudayaan, umur, dan kecakapan berbahasa dapat berpengaruh kuat
terhadap tuturan ekspresif yang dikerjakan oleh kelompok.

Dari sekian penelitian yang membahas tentang tuturan ekspresif,

penggunaan bentuk tuturan ekspresif dan mengapa tuturan langsung dan
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tidak langsung tindak tutur ekspresif dilihat berdasarkan pendekatan
dimensi personal, sosial, dan budaya belum banyak dibahas. Maka dari itu,
peneliti melihat ada research gap yang dijadikan penelitian sebagai
pembeda dari peneliti sebelumnya. Pembahasan mengenai bentuk
interseksi jenis tindak tutur dan mengapa tindak tutur langsung dan tidak
langsung digunakan tokoh berdasarkan pendekatan dimensi personal,
sosial, dan budaya dijadikan objek kajian peneliti, selain menemukan

Jenis-jenis tindak tutur ekspa@sifnya. Jadi, ketika dijadikan rumusan kedua




